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ABSTRAK 

Masih banyak masyarakat yang belum mengetahui keberadaan produk 

kapsul spirulina yang berkualitas dan menganggap bahwa produk kapsul spirulina 

yang beredar termasuk barang tiruan yang berkualitas rendah. Hal tersebut 

menyebabkan rendahnya angka konsumsi produk spirulina di Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penting bagi PT Spiralife Bioteknologi 

Indonesia untuk mengomunikasikan dan memasarkan kepada publik melalui 

saluran media komunikasi, sehingga dapat mencapai audiens secara luas. Oleh 

karena itu, PT Spiralife Bioteknologi Indonesia memanfaatkan media sosial 

instagram sebagai sarana untuk menginformasikan kepada masyarakat atau 

konsumen terkait produk kapsul spirulina Spiralife. Strategi yang dilakukan yaitu 

dengan mengunggah video konten yang menjelaskan tentang product knowledge 

dari kapsul spirulina Spiralife yaitu berkualitas dan berbeda dari merek lain. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana cara pembuatan video konten sesuai dengan 

keinginan pihak Spiralife. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

data yang diperoleh melalui wawancara semi terstruktur, studi dokumentasi dan 

observasi yang kemudian dilakukan pengamatan insight selama 4 minggu. Hasil 

video yang telah dibuat oleh penulis mengalami peningkatan jumlah insight dan 

dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap kualitas 

produk kapsul spirulina milik Spiralfe.  

 

Kata Kunci: Kualitas Kapsul Spirulina, Pembuatan Konten Video, Media Sosial,   

        Product Knowledge 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Media sosial mengalami pertumbuhan yang signifikan dan intens dalam 

beberapa tahun terakhir di Indonesia. Faktor utama dalam pertumbuhan media 

sosial adalah kemajuan teknologi karena dengan adanya kemajuan teknologi 

media sosial dapat terus berinovasi dan menciptakan fitur-fitur baru. Selain 

teknologi, internet juga berkontribusi dalam pertumbuhan media sosial. Saat ini, 

hampir semua orang memiliki akses ke internet dan perangkat seluler sehingga 

penggunaan media sosial menjadi lebih luas. Hal ini berdampak pada kehidupan 

sehari – hari manusia seperti mempercepat manusia terhubung dengan teman dan 

keluarga serta memudahkan manusia mendapat akses informasi yang 

sebelumnya sulit diakses. Pertumbuhan media sosial yang signifikan dan intens 

di Indonesia dibuktikan dengan banyaknya pengguna aktif media sosial. 

Menurut data hasil riset dari Hootsuite We Are Social (2023), pengguna aktif 

media sosial di Indonesia per Januari 2023 adalah sebanyak 167 juta orang, 

jumlah tersebut setara dengan 60,4% dari populasi di Indonesia. 

 

Gambar 1.1 Data Jumlah Pengguna Aktif Media Sosial 

Sumber: Hootsuite We Are Social (2023) 
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Bukti lain dari pertumbuhan media sosial yang signifikan dan intens 

adalah munculnya beragam platform media sosial seperti Facebook, WhatsApp, 

Instagram, dan TikTok. Instagram merupakan salah satu media sosial yang 

populer di Indonesia dan menduduki urutan kedua sebagai platform media sosial 

yang paling banyak digunakan di Indonesia tahun 2023 setelah platform 

WhatsApp (Hootsuite We Are Social, 2023). Instagram menjadi populer karena 

fokus pada konten visual, seperti foto dan video, yang membuat platform ini 

menjadi lebih menarik dan mudah digunakan oleh masyarakat. Selain itu, 

Instagram memiliki beberapa fitur seperti Instagram Stories, IGTV, dan 

Instagram Reels, yang mana fitur – fitur tersebut dimanfaatkan oleh pengguna 

untuk berbagi konten secara lebih kreatif dan interaktif 

 

Gambar 1.2 Urutan media sosial yang populer di Indonesia 

 

Sumber: Hootsuite We Are Social (2023) 

 

Saat ini Instagram juga merupakan media yang mempunyai peluang besar 

dalam kegiatan bisnis khususnya bidang pemasaran. Salah satu pemasaran yang 

kerap terjadi di Instagram adalah penjualan, periklanan, branding, dan pelayanan 

jasa (Apriliya, 2017). Instagram menyediakan fitur yang dapat mendukung 

aktivitas pemasaran seperti Instagram shopping sehingga audiens dapat langsung 

melihat atau membeli produk. Selain itu, Pelaku bisnis dapat mempromosikan 

produk dan menyebarkan informasi terkait produk atau jasa melalui konten foto 
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atau video secara kreatif dan menarik di Instagram. Melalui foto atau video yang 

kreatif dan menarik di Instagram, pelaku bisnis dapat menarik perhatian audiens. 

PT Spiralife Bioteknologi Indonesia adalah salah satu perusahaan yang telah 

menggunakan media sosial Instagram sebagai salah satu media untuk 

menyebarkan informasi perusahaan dan melakukan promosi terkait produk yang 

ditawarkan melalui konten yang berupa video dan foto. 

PT Spiralife Bioteknologi Indonesia berdiri pada tahun 2021 dan memiliki 

ambisi yang tinggi untuk memproduksi dan memanfaatkan mikroalga. Kegiatan 

utama yang dilakukan oleh Spiralife adalah membudidayakan mikroalga dan 

mengekstrak zat mikroalga menjadi beberapa spesies, salah satunya adalah 

spesies spirulina. Terdapat beberapa produk yang dihasilkan oleh PT Spiralife 

Bioteknologi Indonesia, antara lain kapsul spirulina, spirulina powder, dan 

cookies spirulina. Kapsul spirulina milik Spiralife merupakan suplemen 

kesehatan yang terbuat dari 100% spirulina alami yang telah bersertifikat food 

grade yang dapat dikonsumsi setiap hari. Kapsul ini juga dapat digunakan untuk 

perawatan kesehatan kulit dengan cara menjadikan kapsul spirulina sebagai 

masker wajah serta dapat dijadikan campuran pada makanan atau minuman. 

Kapsul spirulina Spiralife sering disebut sebagai superfood karena mengandung 

banyak nutrisi penting seperti protein, omega-3, vitamin, mineral, dan 

antioksidan sehingga memberikan banyak manfaat bagi tubuh manusia 

(Spiralife.com, 2023). 

Menurut Belay (2008), kapsul spirulina ini banyak dijadikan suplemen 

bergizi tinggi dan dikonsumsi langsung oleh masyarakat di berbagai negara 

seperti Amerika, Afrika, dan Meksiko. Bahkan dalam penelitannya, kandungan 

spirulina yang lengkap dan berimbang telah dimanfaatkan secara optimal di 

beberapa negara untuk mengatasi berbagai kasus gizi buruk dan gizi kurang. 

Akan tetapi, banyaknya manfaat dan kandungan spirulina yang baik untuk tubuh 

tidak membuat spirulina banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia atau 

tingkat konsumsi spirulina di kalangan masyarakat Indonesia masih tergolong 

rendah. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis menunjukkan 76,2% 

responden tidak pernah mengonsumsi spirulina dan sisanya 23,8% pernah 
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mengonsumsi spirulina. Penulis melakukan studi pendahuluan guna 

mendapatkan informasi atau data dengan tujuan untuk memperjelas isu tersebut. 

Berdasarkan studi pendahuluan penulis, ditemukan dua alasan terbesar mengapa 

responden tidak pernah mencoba atau mengonsumsi kapsul spirulina, yaitu 

kurangnya pengetahuan tentang keberadaan spirulina dan kekhawatiran terhadap 

produk tiruan dengan kualitas rendah. Data menunjukkan bahwa sebanyak 40% 

responden mengaku tidak mengetahui keberadaan kapsul spirulina, sedangkan 

31,4% responden mengungkapkan kekhawatiran terhadap produk tiruan. 

 

Gambar 1.3 Pie Chart Tingkat Konsumsi Spirulina 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2023 

 

Gambar 1.4 Pie Chart Alasan Tidak Mengonsumsi Spirulina 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2023 
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Rendahnya tingkat konsumsi di Indonesia juga didukung dengan data 

mengenai kurangnya pemahaman masyarakat tentang kualitas kapsul spirulina. 

Sebagian besar masyarakat Indonesia belum mengetahui secara detail terkait 

kriteria kapsul spirulina yang berkualitas. Menurut hasil studi pendahuluan, 

angka terbesar ditemukan pada responden yang tidak memiliki pengetahuan 

sama sekali tentang kriteria kapsul spirulina berkualitas, yakni sebesar 59,5%. 

Selanjutnya, sebesar 31% responden mengaku memiliki pengetahuan yang 

kurang mengenai kriteria spirulina berkualitas, sedangkan hanya 9,5% 

responden yang benar-benar mengetahui kriteria spirulina berkualitas.  

 

Gambar 1.5 Pie Chart Tentang Kriteria Spirulina Berkualitas 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2023 

Berdasarkan permasalahan diatas PT Spiralife Bioteknologi Indonesia 

ingin menyebarluaskan informasi untuk konsumen terkait kualitas produk kapsul 

spirulina milik Spiralife pada media sosial Instagram. Menurut Pino, et al. 

(2019), konten dapat membantu meningkatkan product knowledge konsumen 

dengan menyajikan informasi visual dan mudah dicerna. Dalam studi mereka, 

mereka menemukan bahwa video konten yang informatif dan menarik dapat 

meningkatkan pemahaman dan minat konsumen terhadap produk atau layanan 

yang ditawarkan. Konten yang baik harus mampu menyajikan informasi yang 
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lengkap dan akurat tentang produk atau layanan tersebut. Hal ini termasuk 

memberikan gambaran yang jelas tentang fitur-fitur produk, manfaat, dan cara 

penggunaannya. Berkaitan dengan pernyataan tersebut, maka product 

knowledge dapat diterapkan menjadi suatu tema atau topik konten dalam bentuk 

video atau foto yang dibuat oleh perusahaan untuk mempromosikan produk atau 

layanan. Menurut Yoesmanam (2015), product knowledge adalah informasi atau 

pengetahuan yang menjelaskan mengenai kategori produk, merek produk, 

terminologi produk, fitur produk, harga produk, dan kepercayaan produk. 

Perusahaan yang menyebarkan product knowledge maka kredibilitas perusahaan 

akan meningkat karena perusahaan dapat memberikan informasi yang akurat dan 

relevan kepada calon pelanggan. Product knowledge salah satu hal penting yang 

harus dikomunikasikan oleh brand atau perusahaan dalam memberikan petunjuk 

atas produk yang ditawarkan kepada konsumen (Nugroho, 2015).  

Oleh karena itu, penulis berencana membuat sebuah video konten yang 

mengkampanyekan bahwa kapsul spirulina Spiralife berbeda dengan merek lain. 

Maka penelitian ini menggunakan objek kapsul spirulina milik PT Spiralife 

Bioteknologi Indonesia sebagai penerapan penulisan penelitian. Melalui 

pembuatan video tersebut, diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan dapat menambah informasi atau pengetahuan audiens terhadap 

kualitas produk kapsul spirulina milik Spiralife Media yang digunakan untuk 

menyebarkan video tersebut melalui media sosial Instagram milik PT Spiralife 

Bioteknologi Indonesia karena mengingat PT Spiralife Bioteknologi Indonesia 

telah menggunakan Instagram dalam menyebarkan informasi dan memasarkan 

produknya. Maka judul laporan tugas akhir untuk permasalahan tersebut adalah 

“Proyek Pembuatan Konten Video Melalui Media Sosial Instagram pada Produk 

Kapsul Spirulina PT Spiralife Bioteknologi Indonesia” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka perumusan masalah 

pada tugas akhir ini adalah: 
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Bagaimana pembuatan konten video melalui media sosial Instagram pada 

produk kapsul spirulina PT Spiralife Bioteknologi Indonesia? 

1.3 Batasan Masalah 

Berikut batasan masalah dalam projek pembuatan video reels Instagram 

pada produk kapsul spirulina PT Spiralife Bioteknologi Indonesia: 

1. Media yang digunakan untuk mengunggah konten video adalah media 

sosial Instagram milik PT Spiralife Bioteknologi Indonesia pada fitur reels 

2. Pembuatan video ini dilakukan dalam jangka waktu 1 bulan  

3. Insight Instagram video yang telah dibuat seperti viewers, likers, dan share 

pada penelitian ini digunakan sebagai tambahan informasi. 

 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan penjelasan perumusan masalah diatas, maka tujuan pada tugas 

akhir ini adalah:  

Mengetahui pembuatan konten video melalui media sosial 

Instagram pada produk kapsul spirulina PT Spiralife Bioteknologi Indonesia  

 

1.5 Manfaat 

1. Manfaat Bagi Universitas 

a. Menambah koleksi Pustaka dibidang digital marketing khususnya 

tentang proyek video promosi. 

b. Menjadi salah satu standar universitas untuk mengetahui kemampuan 

mahasiswa atas penerapan ilmu yang didapatkan selama perkuliahan. 

c. Meningkatkan nama baik universitas melalui hasil penelitian. 

2. Manfaat Bagi Penulis 

a. Menambah pengalaman baru dalam dibidang digitak marketing 

khususnya pada proses pembuatan video promosi. 

b. Menambah pengetahuan baru yang dapat digunakan di dunia kerja. 
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c. Sebagai syarat untuk kelulusan dan memperoleh gelar Ahli Madya di 

program studi D-III Manajemen Pemasaran. 

3. Manfaat Bagi Perusahaan 

a. Menjadi bahan pertimbangan perusahaan dalam membuat konten untuk 

promosi. 

b. Menjadi bahan rujukan dalam mengembangkan media sosial 

perusahaan. 

4. Manfaat bagi Pembaca 

a. Tugas akhir ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan baru bagi 

pembaca terkait bidang digital marketing. 

b. Dapat menjadi bahan rujukan bagi penulis lain yang sedang melakukan 

penelitian sejenis. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Manajemen Pemasaran 

Manajeman pemasaran menurut Buchori dan Djaslim (2010:5) adalah 

proses perencanaan dan pelaksanaan konsepsi, penetapan harga, promosi dan 

distribusi gagasan, barang, dan jasa, untuk menghasilkan pertukaran yang 

memuaskan individu dan memenuhi tujuan organisasi. Sedangkan menurut 

Kotler (2016), manajemen pemasaran diartikan sebagai seni dan ilmu memilih 

pasar sasaran dan meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan 

dengan menciptakan, menghantarkan, dan mengomunikasikan nilai pelanggan 

yang umum.  Berdasarkan dua definisi menurut para ahli tersebut, dapat 

disimmpulkan bahwa manajemenp emasaran adalah seni dan ilmu dalam 

melakukan aktivitas perencanaan, penetapa harga, dan pendistribusian produk 

kepada pasar sasaran untuk mencapai kepuasan pelanggan yang merupakan 

tujuan dari organisasi. 

Manajemen pemasaran melibatkan analisis, perencanaan, penerapan, 

dan pengendalian program-program yang bertujuan untuk menciptakan, 

membangun, dan mempertahankan hubungan pertukaran yang saling 

menguntungkan dengan pembeli sasaran, dengan tujuan mencapai kesuksesan 

organisasi. Proses ini melibatkan lebih dari sekedar memperoleh cukup jumlah 

pelanggan untuk produk atau layanan perusahaan saat ini. Saat ini, perusahaan 

tidak hanya merancang strategi untuk menarik konsumen baru dan melakukan 

transaksi dengan mereka, tetapi juga berfokus pada mempertahankan 

pelanggan yang ada dan membangun hubungan jangka panjang melalui 

penawaran nilai dan kepuasan yang superior. Baik perusahaan besar maupun 

kecil, yang mencari laba atau bertujuan non-laba, baik dalam skala domestik 

maupun global, kini sepenuhnya mengarahkan perhatian pada pelanggan 

mereka dan berkomitmen pada pemasaran. Pemasaran berusaha untuk menarik 

konsumen dengan menawarkan nilai yang superior, sementara juga 
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mempertahankan pelanggan yang sudah ada dengan memberikan kepuasan 

yang maksimal. Untuk mencapai kesuksesan, perusahaan harus sepenuhnya 

berfokus pada pasar. Pemasaran merupakan suatu proses sosial dan manajerial 

di mana individu dan kelompok memperoleh barang dan nilai yang mereka 

inginkan dan butuhkan melalui penciptaan dan pertukaran dengan pihak lain. 

(Kotler dan Armstrong, 2004) 

2.2 Komunikasi Pemasaran Terpadu 

Menurut Kotler dan Keller (2016), Komunikasi Pemasaran Terpadu 

(KPT) adalah proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program yang 

dirancang untuk menciptakan, mempertahankan, dan meningkatkan hubungan 

saling menguntungkan dengan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. 

KPT memadukan semua elemen promosi, baik yang tradisional maupun yang 

baru, untuk menciptakan pesan yang konsisten dan efektif bagi target pasar. 

Shimp (2010) mendefinisikan Integrated Marketing Communication (IMC) 

sebagai sebuah proses komunikasi yang terdiri dari perencanaan, penciptaan, 

pengintegrasian dan penerapan berbagai bentuk komunikasi pemasaran (iklan, 

sales promotion, publikasi, event dan lain sebagainya). 

Konsep dasar dari Integrated Marketing Communication (IMC) adalah 

komunikasi. IMC berusaha untuk memaksimalkan pesan positif dan 

meminimalkan pesan negatif dari suatu brand, dengan sasaran menciptakan 

dan menyokong brand relationship. Untuk membangun hubungan jangka 

panjang, IMC digunakan untuk membangun dan memperkuat brand. Tujuan 

Integrated Marketing Communication (IMC) yaitu memberikan pengaruh 

langsung kepada perilaku sasaran konsumen. Strategi komunikasi pemasaran 

terpadu dinyatakan tepat sasaran apabila dapat memengaruhi minat konsumen 

dalam menentukan keputusan pembelian berdasarkan pesan promosi yang ada 

(Shimp, 2010) 

2.3 Bauran Pemasaran 
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Bauran pemasaran memiliki peranan penting dalam mempengaruhi 

konsumen agar dapat membeli suatu produk atau jasa yang ditawarkan oleh 

perusahaan sehingga dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Bauran 

pemasaran adalah rangkaian variabel yang digunakan perusahaan untuk terus 

mencapai tujuan yang telah direncanakan (Kotler dan Amstrong, 2012). 

Sedangkan menurut Assauri (2015), bauran pemasaran adalah kombinasi dari 

variabel atau perilaku yang menjadi dasar dari suatu sistem pemasaran, yang 

dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk mempengaruhi respon pembeli atau 

konsumen. Variabel ini disebut dengan istilah 4P meliputi produk (product), 

harga (price) promosi (promotion) dan tempat (place). 

1. Produk (Product) 

Secara keseluruhan, produk memegang peranan yang penting dalam 

aktivitas pemasaran, karena produk merupakan hasil kinerja perusahaan 

yang ditawarkan kepada pasar untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

konsumen, sekaligus sebagai alat operasional bagi perusahaan untuk 

mencapai tujuan dan targetnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, produk 

perlu memiliki keunikan dan keistimewaan yang membedakannya dari 

produk sejenis di pasaran. Menuru Assauri (2015), menyatakan bahwa 

produk mencakup segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada pasar 

dengan tujuan untuk menarik perhatian, dimiliki, digunakan, atau 

dikonsumsi oleh konsumen. Produk ini mencakup berbagai bentuk, seperti 

barang fisik, jasa, kepribadian, tempat, organisasi, dan gagasan atau 

konsep. Dalam konsep produk, terdapat faktor-faktor yang termasuk di 

dalamnya, seperti kualitas, gaya atau penampilan, merek, model, kemasan, 

ukuran, serta jaminan dan layanan yang disediakan. 

2. Harga (Price) 

Menurut Sunyoto (2012), menyatakan bahwa harga adalah jumlah 

uang yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk memperoleh suatu 

produk tertentu. Penetapan harga memiliki peran yang sangat penting, 

terutama dalam situasi persaingan yang semakin ketat dan permintaan yang 

terbatas (Assauri, 2015). Dengan mempertimbangkan pendapat-pendapat 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga merupakan komponen penting 

dalam suatu produk yang mempengaruhi persaingan, permintaan, serta 

perkembangan yang terjadi di pasar. 

3. Tempat (Place) 

Tempat, sebagai salah satu elemen dalam 4P atau bauran pemasaran, 

memainkan peran penting dalam kesuksesan strategi pemasaran 

perusahaan. Menurut Kotler & Armstrong (2014), tempat (place) 

mencakup aktivitas perusahaan yang bertujuan untuk membuat produk 

tersedia bagi pelanggan sasaran, termasuk lokasi, saluran distribusi, 

persediaan, transportasi, dan logistik. Saluran distribusi sangat diperlukan 

oleh setiap perusahaan karena produsen menciptakan produk dengan 

memberikan manfaat bentuk kepada konsumen setelah produk tersebut tiba 

di tangan konsumen, sedangkan lembaga penyalur membentuk atau 

memberikan manfaat waktu, tempat, dan kepemilikan dari produk tersebut. 

4. Promosi (Promotion) 

Promosi merupakan upaya yang direncanakan untuk 

mengomunikasikan dan menginformasikan kepada konsumen tentang 

produk serta mendorong konsumen sasaran untuk membeli produk 

tersebut. Menurut Kotler & Armstrong (2014), promosi adalah salah satu 

elemen yang digunakan untuk memberitahukan dan membujuk pasar 

mengenai produk barang atau jasa baru yang ditawarkan oleh perusahaan 

melalui iklan, promosi penjualan, penjualan personal, dan publikasi. Dalam 

konteks ini, Daryanto (2011) menjelaskan bahwa promosi merupakan 

kegiatan terakhir dalam bauran pemasaran (marketing mix) yang sangat 

penting, mengingat mayoritas pasar lebih fokus pada pembeli, dan 

konsumen dipengaruhi secara signifikan oleh transaksi jual beli. 

2.4 Bauran Promosi 

Bauran promosi merupakan perpaduan khusus dari alat yang digunakan 

perusahaan untuk meyakinkan nilai komunikasi dengan konsumen (Kotler dan 

Amstrong, 2012). Definisi Bauran Promosi menurut Kotler dan Armstrong 
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(2012) menyatakan bahwa Bauran pemasaran adalah kumpulan alat pemasaran 

taktis yang dapat dikendalikan oleh perusahaan dan digabungkan untuk 

menghasilkan respons yang diinginkan di pasar sasaran. Dalam konteks ini, 

bauran promosi merupakan serangkaian alat pemasaran yang digunakan oleh 

perusahaan secara taktis dan dikombinasikan untuk mencapai respons yang 

diinginkan dari pasar target. Kotler dan Amstrong (2012:408), mengutarakan 

bahwa unsur bauran promosi diantaranya yaitu, advertising (periklanan), sales 

promotion (promosi penjualan), personal selling (penjualan personal), public 

relations (hubungan masyarakat), direct marketing (pemasaran langsung). 

Alat-alat bauran promosi dikelompokkan menjadi 4 bagian yaitu: 

1. Periklanan (Advertising)  

Periklanan adalah komunikasi non-individual dengan sejumlah 

biaya melalui berbagai media yang dilakukan oleh perusahaan lembaga non 

laba maupun individu. Tujuan usaha pempek melakukan promosi lewat 

iklan adalah berusaha untuk menarik minat calon pembeli dan 

mempengaruhinya agar membeli pempek yang ditawarkan 

2. Penjualan Perseorangan (Personal Selling)  

Penjualan perseorangan adalah hubungan antar individu yang saling 

tatap muka guna menciptakan dan mempertahankan hubungan pertukaran 

yang saling menguntungkan dengan pihak lain. Tujuannya adalah untuk 

meningkatkan penjualan atau meningkatkan jumlah pelanggan. Promosi 

penjualan dapat dilakukan melalui pemberian diskon. 

3. Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Promosi penjualan adalah suatu kegiatan perusahaan dimana produk 

yang dijual oleh perusahaan dijual dengan cara yang mudah dilihat oleh 

konsumen, bahkan dengan lokasi dan pengaturan tertentu dapat menarik 

perhatian konsumen terhadap produk tersebut. 

4. Hubungan Masyarakat  

Publisitas sebagai sejumlah informasi tentang seseorang, barang 

atau organisasi yang disebarluaskan ke masyarakat melalui media tanpa 

dipungut biaya, atau tanpa pengawasan dari sponsor 
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5. Pemasaran Langsung (Direct Marketing)  

Pemasaran langsung adalah hubungan langsung dengan konsumen 

individu yang dirancang untuk mendapatkan tanggapan langsung dan 

membina hubungan yang langgeng dengan pelanggan anda. Dalam 

prakteknya, perusahaan akan datang langsung dan menawarkan produknya 

mereka kepada konsumen dan calon konsumen. 

2.4.1 Periklanan 

Periklanan adalah salah satu alat promosi yang digunakan oleh 

perusahaan untuk memengaruhi perilaku konsumen, dengan cara 

memberikan informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan dan menarik 

perhatian konsumen melalui pesan iklan yang menarik (Sugiarto Kotler dan 

Keller, 2016). Sedangkan menurut Kotler dan Keller (2016), periklanan dapat 

digunakan untuk memberikan informasi tentang produk atau jesa yang belum 

dikenal oleh konsumen. Periklanan yang informatif dapat membantu 

konsumen untuk memahami keunggulan dan manfaat produk atau jasa dan 

membuat keputusan yang lebih tepat. Menurut Belch & Belch (2017) dalam 

bukunya mengidentifikasi beberapa jenis iklan yang umum digunakan, yaitu: 

1. Iklan televisi  

Iklan televisi adalah jenis iklan yang ditayangkan pada stasiun 

televisi. Iklan ini biasanya berupa video atau animasi yang menampilkan 

produk atau jasa yang ditawarkan. Iklan televisi memiliki kelebihan 

karena mampu menjangkau audiens yang luas dan menarik perhatian 

dengan gambar yang bergerak, namun biaya produksi dan penayangan 

iklan televisi dapat sangat tinggi. 

2. Iklan radio  

Iklan radio adalah jenis iklan yang ditayangkan pada stasiun radio. 

Iklan ini biasanya berupa audio yang menampilkan produk atau jasa yang 

ditawarkan. Iklan radio biasanya lebih terjangkau secara biaya 

dibandingkan iklan televisi dan dapat mencapai audiens yang spesifik 

berdasarkan segmentasi demografi atau geografis. 
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3. Iklan cetak  

Iklan cetak adalah jenis iklan yang ditempatkan pada media cetak, 

seperti koran, majalah, brosur, pamflet, dan sejenisnya. Iklan cetak 

biasanya berbentuk gambar atau teks yang ditampilkan pada halaman 

publikasi. Iklan cetak dapat mencapai audiens yang lebih spesifik 

tergantung pada pilihan media cetak dan dapat dijaga untuk jangka waktu 

yang lebih lama. 

4. Iklan luar ruang  

Iklan luar ruang adalah jenis iklan yang ditempatkan pada media 

luar ruang, seperti billboard, spanduk, banner, poster, dan sejenisnya. 

Iklan luar ruang biasanya bertujuan menarik perhatian pengguna jalan 

atau kendaraan yang lewat. 

5. Iklan online  

Iklan online adalah jenis iklan yang ditempatkan pada media 

digital, seperti situs web, aplikasi, media sosial, dan sejenisnya. Iklan 

online memiliki berbagai bentuk, seperti iklan banner, iklan video, iklan 

interstitial, dan sebagainya. Iklan online dapat disesuaikan dengan 

audiens yang lebih spesifik, serta memungkinkan pengukuran kinerja 

yang lebih akurat dengan penggunaan analytics. 

6. Iklan direct mail  

Iklan direct mail adalah jenis iklan yang dikirimkan langsung ke 

alamat konsumen, baik melalui surat, brosur, atau media cetak lainnya. 

Iklan ini biasanya ditujukan untuk konsumen tertentu yang telah 

diidentifikasi sebagai target pasar potensial. Iklan direct mail biasanya 

memiliki respons yang rendah, namun dapat membantu dalam 

membangun brand awareness dan menciptakan loyalitas konsumen. 

7. Iklan mobile  

Iklan mobile adalah jenis iklan yang ditampilkan pada perangkat 

mobile, seperti smartphone atau tablet. Iklan mobile memiliki 

keuntungan karena mampu menjangkau audiens yang sangat spesifik 

berdasarkan lokasi geografis dan profil pengguna, serta dapat 
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menampilkan iklan dalam format yang beragam seperti iklan banner, 

video, atau interstitial. 

2.5 Digital Marketing 

Digital marketing adalah suatu strategi pemasaran yang berfokus pada 

penggunaan media digital untuk mempromosikan produk atau jasa dan 

berinteraksi dengan pelanggan (Chaffey & Smith, 2017). Menurut Ryan & 

Jones (2017) dalam bukunya menyebutkan beberapa strategi digital marketing 

yang umum digunakan, antara lain: 

1. Search Engine Optimization (SEO)  

SEO adalah upaya untuk meningkatkan peringkat website atau 

halaman web di hasil pencarian mesin pencari, seperti Google, agar 

lebih mudah ditemukan oleh calon pelanggan. SEO meliputi 

penggunaan kata kunci yang tepat, pembuatan konten berkualitas, dan 

optimasi teknis website. 

2. Content Marketing  

Content marketing adalah strategi pemasaran yang berfokus 

pada pembuatan dan distribusi konten yang bermanfaat dan relevan 

untuk target audiens. Konten tersebut dapat berupa artikel, video, 

infografis, dan lain sebagainya. Tujuan dari content marketing adalah 

untuk membangun kredibilitas merek, meningkatkan kesadaran merek, 

dan memengaruhi perilaku konsumen. 

3. Social Media Marketing  

Social media marketing melibatkan penggunaan media sosial, 

seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan LinkedIn, untuk 

mempromosikan merek, produk atau jasa, serta berinteraksi dengan 

pelanggan. Strategi social media marketing meliputi pembuatan konten 

yang menarik dan berbagi secara teratur, membangun pengikut dan 

interaksi, serta memanfaatkan iklan berbayar di platform media sosial. 

4. Pay-Per-Click (PPC) Advertising  
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PPC advertising adalah model iklan digital yang mengharuskan 

pengiklan membayar setiap kali iklan mereka diklik oleh pengguna. 

Google Ads dan Facebook Ads adalah contoh platform PPC advertising 

yang populer. Strategi PPC advertising meliputi penentuan kata kunci 

yang tepat, pembuatan iklan yang menarik, dan penargetan pengguna 

yang relevan. 

5. Email Marketing  

Email marketing melibatkan pengiriman email promosi atau 

newsletter kepada pelanggan atau prospek. Tujuan email marketing 

adalah untuk membangun hubungan dengan pelanggan, meningkatkan 

kesadaran merek, dan mendorong penjualan. Strategi email marketing 

meliputi penentuan segmen target, pembuatan konten yang menarik, dan 

optimasi tata letak email. 

 

2.6 Product knowledge  

Menurut Kotler dan Armstrong (2016), product knowledge adalah 

pemahaman yang mendalam tentang produk atau layanan yang ditawarkan oleh 

sebuah perusahaan, termasuk fitur, manfaat, spesifikasi, cara kerja, dan segala 

hal yang berkaitan dengan produk atau layanan tersebut. product knowledge 

yang baik dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kualitas produk, 

menarik konsumen, dan meningkatkan penjualan. Product Knowledge adalah 

rangkaian informasi yang mencakup berbagai aspek tentang suatu produk. 

Pengetahuan ini meliputi kategori produk, merek, istilah-istilah terkait produk, 

atribut atau fitur-fitur produk, harga produk, serta tingkat kepercayaan terhadap 

produk tersebut. Selain itu, dalam product knowledge juga terdapat informasi 

tentang atribut atau fitur-fitur produk. Atribut produk merujuk pada 

karakteristik khusus yang membedakan produk tersebut dari yang lain, seperti 

durability, kualitas, atau kemudahan penggunaan. Fitur produk mencakup 

fungsi-fungsi atau kemampuan-kemampuan khusus yang dimiliki oleh produk 

(Sumarwan, 2013) 
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2.6.1 Jenis Product knowledge 

Menurut Kotler dan Keller (2016) Product knowledge dibagi menjadi 

empat jenis berdasarkan aspek yang dijelaskan, antara lain: 

1. Product attribute knowledge adalah pengetahuan tentang fitur, 

karakteristik, dan spesifikasi produk 

2. Product benefit knowledge adalah pengetahuan tentang manfaat yang 

diperoleh oleh konsumen dari penggunaan produk 

3. Product value knowledge adalah pengetahuan tentang harga dan kualitas 

produk 

4. Product usage knowledge adalah pengetahuan tentang cara penggunaan 

dan perawatan produk 

Sedangkan Menurut Hafidz, et al. (2019), product knowledge terdiri 

dari tiga jenis yaitu product feature knowledge, product performance 

knowledge, dan product advantage knowledge. Berikut penjelasan tiga jenis 

product knowledge tersebut: 

1. Product feature knowledge adalah pengetahuan tentang fitur – fitur 

produk 

2. Product performance knowledge adalah pengetahuan tentang kinerja 

dan kehandalan produk 

3. Product advantage knowledge adalah pengetahuan tentang keunggulan 

produk dibandingkan dengan produk sejenis dari pesaing. 

 

2.7 Media Sosial 

Menurut Haase dan Sloan (2019), media sosial adalah platform – 

platform online yang memungkinkan pengguna untuk membuat, berbagi, dan 

menyebarkan informasi, serta untuk terhubung dan berinteraksi dengan orang 

lain secara virtual. Media sosial juga melibatkan partisipasi aktif dari 

pengguna, serta mengandalkan keterbukaan dan transparansi dalam pertukaran 

informasi. Menurut Vries, Gensler & Leeflag, (2012), media sosial sebagai 
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wadah untuk perusahaan beriklan yang sangat tersegmentasi dan relevan bagi 

audiens. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas kampanye iklan dan 

mengurangi biaya iklan. Media sosial adalah platform berbasis internet yang 

memungkinkan masyarakat atau konsumen untuk berbagi berbagai jenis 

konten, termasuk teks, gambar, suara atau audio, serta video kepada orang lain. 

Melalui media sosial, pengguna dapat mengunggah dan membagikan teks 

untuk mengekspresikan pemikiran, ide, atau pengalaman mereka. Mereka juga 

dapat berbagi gambar untuk memvisualisasikan momen spesial, keindahan 

alam, atau karya seni yang mereka ciptakan. Selain itu, media sosial 

memungkinkan pengguna untuk membagikan suara atau audio, seperti podcast, 

musik, atau pesan suara kepada audiens mereka (Kotler dan Keller, 2016) 

2.7.1 Instagram 

Intagram adalah sebuah layanan jaringan sosial popular didunia yang 

berbasis foto dan video. Instagram dapat digunakan oleh pengguna untuk 

berbagi dan berinteraksi dengan konten visual serta terhubung dengan orang 

lain. Selain itu, Instagram dapat digunakan oleh pengguna untuk berbagi 

foto dan video, menerapkan filter dan efek digital, dan berkomunikasi 

dengan pengguna lain melalui fitur direct message atau mengikuti, 

memberikan komentar dan menyukai kiriman milik pengguna lain 

Instagram (Kotler, Kertjaya, & Setiawan, 2019). Instagram kini hadir 

dengan fitur terbaru yang dapat digunakan oleh perusahaan atau pelaku 

bisnis yang diberi nama Instagram for business.  

Menurut Zimmerman & Deborah (2017), Instagram bisnis adalah 

fitur atau akun bisnis pada platform media sosial Instagram yang disediakan 

khusus untuk memfasilitasi pengguna dalam berjualan dan mempromosikan 

produk atau jasa seperti pengguna dapat menambahkan tombol tindakan 

yang terhubung dengan situs web atau toko online, memperoleh akses 

analisis data pengguna dan kinerja postingan, serta memperoleh alat dan 

fitur untuk membuat iklan dan kampanye promosi. Terdapat beberapa fitur 

Instagram saat ini yang khusus dirancang untuk pengguna bisnis. Menurut 
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Kim Walsh Philips (2019) terdapat lima fitur Instagram bisnis yang 

dijelaskan dalam bukunya, antara lain: 

1. Profil bisnis 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk mengubah profil menjadi 

profil bisnis dan menambahkan informasi bisnis seperti alamat, nomor 

telepon, dan email. 

2. Instagram Shopping 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menjual produk langsung 

melalui platform Instagram. Pengguna dapat menambahkan tautan toko 

di profil atau menandai produk ke postingan sehingga pengguna lain 

dapat membeli produk secara langsung melalui Instagram. 

3. Instagram Ads 

Fitur ini dapat digunakan oleh pengguna untuk membuat iklan yang 

ditargetkan kepengguna Instagram berdasarkan usia, lokasi, minat, dan 

perilaku. Iklan dapat berupa gambar, video, atau karusel gambar. 

4. Instagram Insight 

Fitur ini berguna sekali untuk para pelaku bisnis karena fitur ini 

dapat melihat statistic bisnis tentang postingan yang telah diunggah. 

Pengguna dapat melihat statistic mengenai jumlah tampilan, jumlah 

line, jumlah pengikut, jumlah usia, lokasi, dan jenis kelamin.  

5. Instagram Stories 

Fitur ini berfungsi untuk membagikan foto atau video dengan durasi 

24 jam dan akan hilang setelah 24 jam. Pengguna bisnis dapat 

menggunakan fitur ini untuk mempromosikan produk atau layanan dan 

memberikan konten eksklusif kepada pengikut. 

Sedangkan dikutip dari Hubspot.com, terdapat 4 fitur Instagram bisnis yang 

juga bermanfaat bagi pengguna Instagram bisnis yaitu: 

1. Instagram Live 

Fitur ini dapat digunakan pengguna untuk melakukan streaming 

langsung di Instagram. Pengguna bisnis dapat menggunakan fitur ini 

untuk berkomunikasi secara langsung dengan pengiku, memeberikan 
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pengumuman penting, dan menjual produk atau layanan secara langsung 

atau demi produk.  

2. Instagram Reels 

Reels merupakan fitur untuk membuat video singkat yang kreatif, 

pengguna dapat menambahkan music, filter, dan stiker secara keinginan 

dan kreatifitas creator. Selain itu, pengguna dapat memanfaatkan fitur 

ini untuk membuat konten yang menarik dan menghibur pengikut dan 

untuk mempromosikan produk atau layanan secara kreatif. 

3. Instagram Guides 

Fitur ini dapat digunakan oleh pengguna untuk membuat panduan yang 

dirancang untuk pengikut terkait postingan atau konten dari sumber lain 

dan dapat digunakan untuk memberikan informasi seperti tips and trick, 

saran, dan informasi mengenai produk atau layanan.  

4. Instagram IGTV 

IGTV Merupakan fitur untuk membagikan video yang lebih panjang 

atau lebih fokus seprti wawancara, demo produk atau tutorial. IGTV 

dapat membantu pengguna bisnis untuk menyampaikan pesan atau 

informasi yang lebih mendalam atau terperinci kepada mengenai produk 

atau layanan yang ditawarkan kepada pengikut. 

 

2.8 Content Marketing 

Menurut Chairina (2020:2) dapat dikatakan bahwa content marketing 

adalah strategi pemasaran dimana kita merencanakan, membuat, dan konten 

yang mampu menarik audiens, kemudian mendorong mereka untuk menjadi 

customer. Konten dalam content marketing bisa dalam berbagai bentuk, seperti 

gambar, foto, video, audio, tulisan, dan lain sebagainya. Strategi ini banyak 

digunakan pemasar sebagai taktiknya untukme mperkenalkan produknya 

kepada konsumen. Sedangkan menurut Pulizzi (2009), content marketing 

adalah sebuah pendekatan strategi pemasaran yang berfokus pada pembuatan 

dan penyebaran konten bernilai, relevan, dan konsisten untuk menarik dan 
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memelihara audiens yang telah ditetapkan dengan jelas sebelumnya – sehingga 

akhirnya mendorong pelanggan melakukan tindakan yang memberi 

keuntungan. Konsumen atau masyarakat pada saat ini memiliki sifat kritis dan 

selektif dalam memilih produk atau layanan yang akan dikonsumsi. Sehingga 

sebagai pelaku bisnis harus mampu memberikan konten yang dibutuhkan 

konsumen. Konten yang sukses haruslah menarik perhatian, bermakna, dan 

berdaya saing dipasar yang semakin kompetitif (Schaefer, 2015) 

2.8.1 Video Content Marketing 

Menurut Kotler & Keller (2016), video content marketing merupakan 

bentuk komunikasi audiovisual yang memiliki peran penting dalam 

pemasaran dan komunikasi. Hal ini karena dapat digunakan sebagai alat 

untuk mempromosikan produk atau layanan yang lebih menarik dan 

interaktif daripada bentuk komunikasi teks dan gambar, dapat digunakan 

untuk memberikan informasi yang lebih kompleks dan sulit dipahami hanya 

dalam bentuk teks atau gambar seperti konten video menjelaskan produk 

atau layanan secara detail, memberikan tutorial, dan membahas topik yang 

kompleks. 

2.8.2 Jenis Konten 

Ide atau konsep dalam setiap konten pasti berbeda – beda tergantung 

pada tujuan komunikasi yang ingin dicapai. Maka pemilihan jenis konten 

juga harus tepat dan sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik audiens 

dapat membantu meningkatkan efektivitas pemasaran dan komunikasi 

merek. Menurut Ann Handley (2014) terdapat lima jenis konten yang efektif 

dalam komunikasi pemasaran, yaitu: 

1. Konten Edukasi 

Konten yang memberikan pengetahuan baru kepada audiens seperti 

tutorial, panduan, atau artikel yang memberikan solusi atas suatu 

permasalahan. Konten edukasi bermanfaat untuk perusahaan atau brand 
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untuk membangun kepercayaan dan kredibilitas merek di mata 

pelanggan. 

2. Konten Hiburan 

Konten yang dirancang untuk menghibur audiens yang dapat berupa 

gambar, video, dan cerita. Konten ini mengandung elemen humor, 

kejutan, atau emosi positif sehingga dapat membangun koneksi 

emosional dengan pelanggan 

3. Konten Inspirasi 

Konten yang dirancang untuk memotivasi dan menginspirasi 

audiens, contohnya cerita sukses, kutipan inspiratif, atau artikel yang 

mengandung semangat dan motivasi audiens sehingga dapat membangun 

citra positif dan meningkatkan loyalitas pelanggan. 

4. Konten Informasi 

Konten yang memberikan informasi berguna dan bermanfaat bagi 

audiens, seperti artikel berita, infografis, laporan riset yang berisi data 

dan fakta relevan dan akurat sehingga dapat membantu merek 

membangun reputasi yang baik di mata pelanggan. 

5. Konten Interaktif 

Konten yang memungkinkan audiens untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pemasaran dan komunikasi yang dapat berupa konten kuis, 

polling, games, yang pada intinya meminta audiens untuk memberikan 

tanggapan atau terjadi interaksi aktif. 

 

2.9 Semiotika 

Menurut Lorens (2000), semiotika berasal dari bahasa Inggris semiotic 

sedangkan bahasa Yunani semeion yaitu tanda, yang berarti teori tanda-tanda 

dan mengkaji tanda-tanda untuk menemukan makna-makna yang ada 

dibaliknya. Semiotika, yang juga dikenal sebagai "semeion" dalam bahasa 

Yunani, adalah studi tentang tanda. Disiplin ilmu ini menganalisis dan 

mempelajari tanda-tanda pada objek tertentu agar makna yang terkandung di 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

24 

 

TUGAS AKHIR          PROYEK PEMBUATAN KONTEN…          PUTRI M 

dalamnya dapat dipahami secara menyeluruh. Selain itu, semiotika juga 

menganalisis hubungan antara tanda-tanda yang satu dengan yang lain. 

Menurut Pierce, segala sesuatu atau fenomena, apa pun kompleksitasnya, dapat 

dianggap sebagai tanda ketika terlibat dalam proses semiosis. Pendapat ini 

menjelaskan bahwa suatu tanda dapat merepresentasikan sesuatu yang 

mewakilinya (Everaert, 2011).  

Model triadic Peirce yang terdiri dari representamen, objek, dan 

interpretan menggambarkan peran yang signifikan dari subjek dalam proses 

transformasi bahasa. Peirce percaya bahwa tanda memiliki makna yang terus-

menerus berubah, dan melibatkan proses terus-menerus dalam menciptakan 

rangkaian interpretan. Model triadic Peirce menunjukkan tiga elemen utama 

yang membentuk sebuah tanda, yaitu representamen (sesuatu yang mewakili 

sesuatu yang lain), objek (sesuatu yang diwakili), dan interpretan (interpretasi 

seseorang tentang tanda tersebut) (Piliang, 2003). 

2.10 Message Strategy 

Komunikasi melibatkan pengiriman, penerimaan dan pemrosesan 

informasi. Memilih strategi pesan yang tepat menjadi bahan utama dalam 

menciptakan program periklanan yang sukses (Clow & Baack, 2018). Untuk 

meningkatkan daya ingat penerima pesan, diperlukan strategi komunikasi yang 

menarik. Oleh karena itu, diperlukan strategi pesan yang efektif untuk 

berkomunikasi dan memengaruhi target konsumen, sehingga mencapai tujuan 

yang diinginkan. Menurut Clow & Baack (2018), terdapat tiga kategori dalam 

strategi pesan yakni kognitif, afektif dan konatif. Setiap kategori strategi pesan 

tersebut memiliki komponen-komponen, yakni berikut: 

1. Strategi Pesan Kognitif 

Strategi Pesan Kognitif menyajikan argumen-argumen rasional atau 

potongan informasi kepada konsumen. Pesan didalamnya menggambarkan 

atribut dan manfaat produk yang dapat diperoleh oleh konsumen, tujuannya 

adalah mempengaruhi keyakinan dan struktur pengetahuan konsumen 
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dengan menyarankan berbagai manfaat produk. Terdapat lima bentuk 

strategi kognitif, yakni: 

a. Generic Messages: Pesan yang secara langsung mempromosikan atribut 

atau manfaat produk tanpa klaim keunggulan.  

b. Pre-emptive Messages: Pesan mengandung klaim keunggulan 

berdasarkan atribut atau manfaat produk secara spesifik untuk 

mencegah persaingan yakni kompetitor membuat pernyataan yang 

serupa. 

c. Unique Selling Proposition: Pesan mengandung klaim keunggulan yang 

eksplisit dan dapat diuji atau dibuktikan dalam beberapa cara.  

d. Hyperbole: Pesan mengandung klaim manfaat yang tidak dapat diuji 

kebenerannya. Klaim tidak disertai dengan bukti, dalam hal ini biasanya 

menggunakan kata ‘terbaik’, ‘terfavorit’, ‘terbesar’, dsb.  

e. Comparative Advertising: Pesan secara langsung ataupun tidak 

langsung membandingkan produk dengan kompetitor berdasarkan 

beberapa atribut atau manfaat. 

2. Strategi Pesan Afektif  

Strategi pesan afektif adalah strategi di mana pesan dirancang untuk 

membangkitkan perasaan atau emosi dan mencocokannya dengan produk, 

jasa atau perusahaan. Strategi pesan bertujuan untuk memperoleh emosi dan 

perasaan konsumen untuk memperoleh daya tarik sehingga konsumen 

bertindak dalam pembelian produk dan mempengaruhi proses penalaran 

konsumen. Terdapat dua bentuk strategi afektif, yakni: 

a. Resonance: Pesan menghubungkan pengalaman konsumen untuk 

mengembangkan ikatan yang lebih kuat antara konsumen dan produk 

atau brand.  

b. Emotional: Pesan mecoba untuk memperoleh perasaan yang kuat untuk 

membantu konsumen dalam mengingat produk dan menentukan 

pilihan. Dalam hal ini emosi yang dapat dihubungkan dengan produk 

adalah kepercayaan, keandalah, persahabatan, kebahagiaan, keamanan, 

kemewahan, ketenangan, kesenangan, romansa dan gairah 
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3. Strategi Pesan Konatif  

Strategi pesan konektif adalah strategi di mana pesan dirancang 

untuk mengarahkan langsung ke tanggapan konsumen, mendukung usaha 

promosi lainnya seperti program penukaran kupon, cashback atau 

mengarahkan konsumen ke situs perusahaan. 

2.11 Tipografi 

Tipografi dapat dipahami sebagai disiplin seni yang melibatkan 

pengetahuan tentang huruf. Dalam kata lain, memahami tipografi berarti 

memiliki pemahaman tentang proses kreatif dalam menciptakan huruf, 

merancang huruf, memilih huruf yang sesuai dalam sebuah karya desain, 

menyusun huruf agar mencerminkan komunikasi visual yang estetis, menarik, 

komunikatif, serta berpadu dengan aspek-aspek lainnya. Menganggap tipografi 

sebagai karya desain menjelaskan bahwa setiap karya tipografi memiliki 

konsepnya sendiri dan perlu selaras dengan konsep tersebut (Maharsal, 2013). 

2.11.1 Prinsip Tipografi 

Menurut Anggraini dan Nathalia (2014), Prinsip Tipografi dibagi 

menjadi empat: 

1. Legibility, dipahami sebagai mudah-tidaknya mata untuk mengenali 

karakter atau huruf 

2. Readibility, menjelaskan mengenai penggunaan huruf, hubungan antar 

huruf sehingga mudah di baca, atau dengan kata lain hal ini berkaitan 

dengan tingkat keterbacaan 

3. Visibility, menjelaskan tingkat keterbacaan huruf pada jarak tertentu. 

4. Clarity, berkaitan dengan kualitas pada huruf dan teks sehingga dapat 

dimengerti dengan jelas 

2.11.2 Klasifikasi Huruf  

Klasifikasi huruf memiliki ciri khusus untuk membedakan antara jenis 

satu dengan yang lain serta memberikan kesan tersendiri pada 
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pengaplikasiannya. Berikut empat klasifikasi huruf menurut Anggraini dan 

Nathalia (2014): 

1. Serif adalah jenis huruf yang dilengkapi dengan ‘kaki’ atau ‘kait’ atau 

garis horisontal pada beberapa abjad contohnya adalah Times New 

Roman, pada jenis huruf serif kesan yang dimiliki adalah formal, klasik, 

resmi dan elegan serta memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. Contoh 

penggunaan jenis huruf serif adalah pada suratsurat resmi, surat kabar 

dan buku.  

2. Sans serif adalah jenis huruf tanpa ‘kaki’ atau ‘kait’ dengan ketebalan 

yang hampir sama dengan serif, kesan yang dimiliki jenis huruf ini 

adalah sederhana, lugas dan futuristik.  

3. Script adalah jenis huruf yang menyerupai tulisan tangan atau lebih 

dikenal dengan handwritting dan biasanya memiliki kesan formal dalam 

penggunaannya.  

4. Decorative sendiri adalah jenis huruf yang sudah banyak dikembangkan 

bentuk-bentuknya seperti ada tambahan ornamen dan modifikasi 

bentuk, biasanya jenis huruf ini hanya digunakan untuk heading dan 

tidak boleh digunakan untuk body text karena tingkat keterbacaannya 

akan kurang jelas. 

2.12 Psikologi Warna 

Dilansir dari Ignyte Brands (2021) Brian Lischer mengungkapkan 

bahwa warna berpotensi mempengaruhi psikis orang yang melihatnya karena 

setiap warna memancarkan energi tertentu yang berbeda-beda. Sedangkan 

menurut Darwis Triadi (2021) pada bukunya “Color Vision” menyatakan 

bahwa Respon emosional manusia untuk panjang gelombang warna, baik 

dengan kata atau dengan melihat merupakan bagian integral dari kehidupan 

seharihari. Warna adalah “antena” visual, tinggal melalui apa kita sebagai 

komunikator menyampaikan informasi. Warna adalah pelengkap sebuah 

gambar serta mewakili suasana jiwa pelukis dalam berkomunikasi. Warna 

adalah unsur yang tajam dalam menyentuh kepekaan penglihatan hingga dapat 
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merangsang rasa sedih, gembira, semangat, dan lain-lain (Kusrianto, 2007) 

inilah mengapa warna sangat penting, beberapa contoh makna pada warna: 

1. Merah memiliki makna seperti kekuatan, gairah, energi, keberanian, 

amarah, bahaya  

2. Oren memiliki makna kepercayaan diri, inovasi, keramahan, sembrono, 

perampasan, kelesuan  

3. Kuning memiliki makna kebahagiaan, optimis, kreativitas, takut, 

kecemasan, pengecut 

4. Hijau memiliki makna kesehatan, kesegaran, pertumbuhan, kebosanan, iri, 

hambar  

5. Warna biru memiliki makna loyalitas, keteguhan, logika, tanpa emosi, tidak 

peduli, kemasaman  

6. Abu-abu memiliki makna keabadian, netral, keseimbangan, depresi, 

hambar, kurang percaya diri 

7. Putih memiliki makna damai dan kesucian, sehat atau steril. Warna putih 

juga sering digunakan untuk melambangkan sesuatu yang bersifat netral 

8. Hitam memiliki makna berani, dominan, dan kuat, keanggunan, dan misteri. 

Makna dari warna ini juga dapat membangkitkan emosi seperti rasa 

kesedihan dan amarah. 

2.13 Hierarchy of Effect Model 

Menentukan tanggapan yang diinginkan audiens dan tujuan suatu iklan 

merupakan faktor krusial dalam proses pembuatan video iklan. Dalam upaya 

mencapai hasil yang optimal, salah satu pendekatan yang sering digunakan 

adalah melalui "Hierarchy of Effect Model". Dengan menggunakan model ini, 

komunikator dapat secara efektif menetapkan harapan dan ambisi yang 

diharapkan dari iklan agar sesuai dengan keinginan serta kebutuhan para 

audiens. "Hierarchy of Effect Model" terdiri dari tahap-tahap yang merupakan 

tujuan bertahap dari komunikasi, sebagai berikut (Kotler, 2000), yaitu: 

1. Kesadaran (Awareness) 
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Jika sebagian besar dari terget audiens belum sadar akan objek, maka 

tugas komunikator adalah mambangun kesadaran konsumen akan 

keberadaab produk, mungkin dapat dengan pengenalan nama. 

2. Pengetahuan (Knowledge) 

Setelah audiens sadar akan keberadaan produk, mungkin mereka tidak 

mempunyai pengetahuan yang lebih akan produk, sehingga 

komunikator harus memberikan pengetahuan akan produk kepada 

konsumen. 

3. Kesukaan (Liking) 

Ketika konsumen sudah mengetahui tentang produk tersebut, lalu 

bagaimana perasaan mereka ? komunikator pemasaran harus berusaha 

agar konsumen menyukai produk tersebut, pemasar harus tahu mengapa 

dan berusaha untuk memperbaiki dan mengkomunikasikannya lagi. 

4. Preferensi (Preference) 

Konsumen mungkin menyukai produk itu tapi tidak lebih dari produk 

lain, sehingga pemasar harus membangkitkan preferensi konsumen akan 

produk yang ditawarkan. Pemasar akan mempromosikan kualitas 

produk, value, performance, dan karakter lain. 

5. Keyakinan (Conviction) 

Konsumen mungkin sudah lebih menyukai produk yang ditawarkan tapi 

tidak membangun keyakinan untuk membelinya. Karena itu tugas 

pemasar adalah membangun keyakinan konsumen untuk melakukan 

tindakan yang terbaik, yaitu membeli. 

6. Pembelian (Purchase) 

Terakhir, sebagian konsumen mungkin memiliki keyakinan tetapi 

belum juga membeli produk itu. Mungkin mereka menunggu informasi 

tambahan atau masih merencanakan tindakan selanjutnya. Pemasar 

harus mendorong konsumen untuk melakukan langkah akhir dengan 
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cara menawarkan produk dengan harga yang lebih rendah, atau 

menawarkan hadiah. 

2.14 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan terkait dengan penelitian 

yang akan disusun oleh penulis: 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Uraian Informasi Metode Hasil Penelitian 

1. 

Penulis: Kaisar 

Renaisance Al-Ars, 

Nabila Fakhiratunisa, 

Merry Ardelia  

Judul: Pembuatan 

Video Tutorial 

Pengetahuan Produk 

Aplikasi SilviPlus 

dengan Teknik 

Motion Graphic di PT 

KST 

Publikasi: Indonesian 

Journal of Science 

Vol. 2 No.1. 2021. 

Metode 

Analisa 

Permasalahan, 

metode 

penelitian, 

dan Metode 

Pengumpulan 

Data 

Hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini merupakan produk 

yang berbentuk video animasi 

motion graphic. Terdapat 6 

produk yang dihasilkan, dimulai 

dengan intro, kemudian 

dilanjutkan dengan isi konten 

yang diperlukan sesuai 

pengetahuan produk yang ingin 

disampaikan, dan ditutup oleh 

outro selanjutnya dilakukan 

tahap pengujian produk, untuk 

mengetahui sejauh mana target 

audiens paham mengenai 

produk yang dibuat. Pengujian 

terhadap produk menggunakan 

kuisioner Google Form. Aspek 

yang diuji yaitu visual, 

penganimasian, dan audio 

2. 

Penulis: Naurah 

Thifalia dan Santi 

Susanti 

Metode 

pembuatan 

video, metode 

Instagram, Facebook, dan 

Twitter digunakan sebagai   

saluran komunikasi LSF   
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Judul: Produksi 

Konten Visual Dan 

Audiovisual Media 

Sosial Lembaga 

Sensor Film 

Publikasi: Jurnal 

Common Universitas 

Komputer Indonesia 

Vol. 5 No. 1. 2021. 

pengumpulan 

data, metode 

penelitian, 

dan metode 

analisis data. 

kepada masyarakat. Agar   

pesan yang disampaikan dapat    

diterima oleh khalayak, 

terutama generasi milenial, 

maka LSF mengemas 

penyampaian informasinya   

melalui konten yang kreatif dan 

menarik secara visual maupun 

audiovisual. Media soial LSF 

digunakan untuk keperluan 

berbagi, partisipasi publik, 

kolaborasi, dan penanggulangan 

resiko. Dalam kurun Juni hingga 

Desember 2020, platform media 

sosial     LSF berhasil 

mengalami peningkatan 

pengikut. Produksi konten di 

LSF dimulai dari perencanaan 

editorial, pengumpulan data 

primer maupun sekunder, 

mengetahui batasan dan 

keunggulan konten di platform 

media sosial, dan mulai 

memproduksi konten yang 

dibagi menjadi produksi konten 

gambar (visual) dan video 

(audiovisual). 

3. 

Penulis: Kristanti 

Andri Arini dan Nono 

Wibisono 

Metode 

pembuatan 

video (pra-

Sebuah tempat wisata 

memerlukan metode promosi 

yang mampu mengambarkan 
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Judul: Perancangan 

Video Promosi 

sebagai Upaya untuk 

Meningkatkan Brand 

Awareness Romantic 

Garden Pinus di 

Instagram 

Publikasi: Jurnal 

Politeknik Bandung 

Vol 13 No. 1. 2022. 

produksi, 

produksi dan 

pasca-

produksi), 

metode 

pengumpulan 

data, dan 

metode 

analisis data 

keadaan tempat wisata tersebut 

agar audiens bisa memiliki 

gambaran seberapa bagus 

tempat tersebut. Hasil dari 

publikasi menunjukan bahwa 

konten video promosi yang telah 

di unggah di akun Instagram 

Romantic Garden Pinus 

memberikan dampak postif 

dimana insight mengalami 

kenaikan setelah video di 

publikasi. Konsumen lebih 

tertarik dengan penyajian konten 

yang bersifat interaktif dalam 

menyampaikan informasi secara 

lengkap. Dalam pembuatan 

video promosi perlu 

diperhatikan jenis dan konsep 

dari video tersebut. content 

review dapat menjadi salah satu 

alternatif dalam pembuatan 

video promosi. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dan pembuatan video ini dilakukan di PT Spiralife 

Bioteknologi Indonesia yang berlokasi di Gedung Graha Pena, Jl. Ahmad 

Yani No.88, Ketintang, Gayungan, Kota Surabaya, Jawa Timur, 60231. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive location sampling) 

dengan pertimbangan bahwa PT Spiralife Bioteknologi Indonesia merupakan 

perusahaan yang baru berkembang sehingga terdapat permasalahan yang 

dapat dijadikan bahan penelitian. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Proposal 

Magang 

                    

Proposal 

Magang 

disetujui  

                    

Kegiatan 

Magang 

                    

Proses 

pembuatan 

video 
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Penyususan 

dan 

penelitian 

tugas akhir 

                    

Ujian Sidang 

                    

 

3.2 Kerangka Pemikiran 

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2023 

3.3 Metode Pembuatan Video 

  Alur pembuatan konten video Instagram PT Spiralife Bioteknologi 

Indonesia 

Tidak mengetahui 

keberadaan kapsul 

spirulina 

Tidak mengetahui 

kriteria kapsul 

spirulina berkualitas 

Tingkat konsumsi 

spirulina rendah 

Menganggap adanya 

produk tiruan dengan 

kualitas rendah. 

Edukasi mengenai  

Product Knowledge Kapsul Spirulina 

Proyek Pembuatan 

Video 
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Gambar 3.2 Metode Pembuatan Video 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Penulis, 2023 

3.3.1 Pra Produksi 

Tahap pra produksi adalah tahap pencarian dan pengumpulan data 

awal yang nantinya akan menjadi pedoman melakukan proses produksi. 

Terdapat beberapa tahapan yang penulis lakukan pada tahap pra produksi 

yaitu menentukan konsep video, mencari referensi video serupa, membuat 

naskah dan storyline, dan mempersiapkan peralatan dan bahan yang akan 

digunakan pada tahap produksi. 

3.3.2 Produksi 

Tahap produksi adalah tahap mewujudkan ide atau konsep yang telah 

dirancang pada tahap pra produksi. Pada tahap ini penulis melakukan 

beberapa tahapan yaitu pengambilan gambar sesuai dengan konsep yang telah 

dibuat, setelah shooting tahapan yang dilakukan adalah proses editing dan 

menambahkan sound track atau musik.  

3.3.3 Pasca Produksi 

Tahap pasca produksi adalah tahap akhir dalam pembuatan video 

dan mengunggah hasil video ke media sosial Instagram milik PT Spiralife 

Bioteknologi Indonesia. Selain itu, penulis melakukan evaluasi hasil video 

dengan cara melakukan wawancara terhadap pihak PT Spiralife Bioteknologi 

Wawancara 

Pra 

Produksi 

Studi 

Dokumen 
Observasi Analisis Data 

Produksi 
Pasca 

Produksi 
Wawancara 

Hasil Video 
Pra Produksi 
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Indonesia dan penulis juga mulai memantau performa video yang telah 

diunggah di media sosial Instagram milik PT Spiralife Bioteknologi 

Indonesia, hasil pantauan insight atau performa video tersebut kemudian 

ditulis sebagai tambahan informasi. 

 

3.4 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2018) metode penelitian kualitatif biasa disebut sebagai metode 

penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 

alamiah (natural setting). Metode penelitian kualitatif berlandaskan pada filsaat 

postpositivisme yaitu penelitian yang meneliti kondisi obyek alamiah serta 

peneliti sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dan di analisis 

yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna (Sugiyono, 2018). Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

jenis wawancara, studi dokumen, dan observasi. Penulis melakukan 

wawancara terhadap CEO PT Spiralife Bioteknologi Indonesia terkait kritik 

untuk hasil video yang telah dibuat dan saran atau masukan untuk konsep atau 

ide video yang akan dibuat. Hasil wawancara tersebut nantinya akan menjadi 

pertimbangan penulis dalam melakukan penelitian dan pembuatan video. 

3.4.1 Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data yang secara langsung 

diberikan oleh narasumber kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). 

Data primer penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara terhadap 

CEO PT Spiralife Bioteknologi Indonesia. 

2. Data Sekunder 

Pengertian data sekunder menurut Sugiyono (2018) adalah 

data penelitian yang diperoleh oleh pengumpul data secara tidak 
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langsung dari narasumber, melainkan diperoleh melalui orang lain 

atau dokumen. Data sekunder penelitian ini diperoleh dari berbagai 

pustaka dan studi dokumen berupa dokumen – dokumen perusahaan. 

 

3.5 Pengumpulan Data 

3.5.1 Wawancara 

Menurut Sugiyono (2018) wawancara adalah teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya sedikit atau kecil. Sugiyono (2018), mengemukakan beberapa 

macam wawancara, yaitu: 

1. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti 

tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan pertanyaan. 

Dengan wawancara terstruktur ini setiap narasumber diberi pertanyaan 

yang sama, dan pengumpul data mencatatnya 

2. Wawancara Semi Terstruktur 

Jenis wawancara ini termasuk dalam kategori in-depth interview, 

di mana pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak 

narasumber diminta pendapat dan ide-idenya. 

3. Wawancara Tak Berstruktur 

Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap 

untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 
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hanya berupa garis garis besar permasalahan yang akan ditanyakan, 

namun untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam dari narasumber, 

maka peneliti dapat juga menggunakan wawancara tak terstruktur. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penelitian ini menggunakan 

wawancara semi terstruktur karena penulis ingin mendapatkan data 

penelitian secara mendalam serta wawancara dalam penelitian ini 

narasumber diminta pendapat dan ide – idenya. Berikut profil 

narasumber pada penelitian ini: 

Nama : Amak Yaqoub 

Jabatan : CEO PT Spiralife Bioteknologi Indonesia 

Alasan : Penulis memilih mewawancari Bapak Amak Yaqoub 

karena Bapak Amak Yoqoub yang memberi mandat langsung kepada 

penulis untuk membuat video dan semua aspek rencana pemasaran, 

termasuk rencana konten serta ide dan konsep yang terkait dengan 

konten yang akan diunggah, harus melalui persetujuan dari beliau. 

Bapak Amak Yaqoub merupakan pilihan yang tepat untuk diwawancarai 

sebagai narasumber karena penulis akan mendapatkan data penelitian 

atau informasi yang tepat atau sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan 

efisien. 
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Tabel 3.2 Daftar pertanyaan wawancara 

No. 
Topik 

Pertanyaan 
Pertanyaan Wawancara 

1. 

STP 

(Segmenting, 

Targeting, dan 

Positioning) 

Produk 

1. Apa segmentasi, targeting dari produk 

kapsul spirulina Spiralife? 

2. Kalau untuk positioning produk kapsul 

spirulina Spiralife seperti apa, Pak? 

2. 

Komunikasi 

Pemasaran 

Apa saja media yang digunakan Spiralife untuk 

mengomunikasikan pesan atau mempromosikan 

produk kepada pelanggan? 

3.  
Media Sosial 

Instagram 

1. Bagaimana karakteristik dari audiens media 

sosial Instagram Spiralife? 

2. Mengapa memilih media Instagram dalam 

menginformasikan terkait produk kapsul 

spirulina? 

4. Konsep Video 

1. Tujuan apa yang ingin dicapai dari 

pembuatan konten video terkait produk 

kapsul spirulina? 

2. Menurut Bapak, konsep video seperti apa 

yang cocok dengan tujuan tersebut? 

 

3.5.2 Dokumentasi 

Sugiyono (2018:240) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk dalam tulisan (catatan 

harian, peraturan kebijakan), gambar (foto, gambar, sketsa), atau karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi dapat berupa foto, rekaman 
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terkait dengan penelitian dengan menggunakan warisan tertulis berupa 

arsip, buku, surat kabar, atau agenda lain yang berhubungan dengan 

kegiatan penelitian. Metode dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan literatur dari dokumen milik perusahaan 

berupa laporan, catatan penting, dan foto atau gambar milik perusahaan. 

Selain itu, terdapat dokumentasi foto kegiatan penelitian sebagai bukti 

bahwa penulis benar – benar melakukan penelitian. Data tersebut 

digunakan penulis untuk mendapatkan informasi dan fakta terkait produk 

kapsul spirulina yang nantinya digunakan untuk membuat desain video. 

3.5.3 Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukaan 

melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran (Fatoni, 2011). Sedangkan 

menurut Sugiyono (2018), objek yang diteliti pada Teknik pengumpulan 

data observasi tidak terbatas pada orang, melainkan dapat mengamati 

objek selain orang. Observasi mempunyai ciri yang spesifik bila 

dibandingkan dengan teknik lain. Observasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini melibatkan pengamatan terhadap akun media sosial 

Instagram Spiralife, termasuk beberapa postingan sebelumnya yang telah 

diunggah dan membahas tentang kapsul spirulina.  

3.6 Analisis Data 

Analisis data menurut Sugiyono (2018) yaitu proses mencari dan 

menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan data – data lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Penulis mendapatkan data yang 

diperoleh dari hasil wawancara CEO PT Spiralife Bioteknologi Indonesia. Data 

yang diperoleh dari hasil wawancara tersebut digunakan penulis untuk 

merumuskan konsep video. Analisis data wawancara dalam penelitian ini 

mengadopsi model analisis yang dikembangkan oleh Miles & Huberman, yang 
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terdiri dari tiga tahapan analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

3.7 Validitas Data 

Teknik validitas data yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini 

adalah teknik triangulasi dengan tujuan untuk mendapatkan keyakinan terhadap 

kebenaran data. Menurut Sugiyono (2018), menerapkan pendekatan triangulasi 

dalam pengumpulan data sebenarnya mengumpulkan data yang juga berfungsi 

sebagai pengujian terhadap kredibilitas data dengan menggunakan berbagai 

teknik pengumpulan data dan mengambil data dari berbagai sumber, sehingga 

dapat memverifikasi keabsahan data tersebut. Menurut Wijaya (2018), 

triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari berbagai 

sumber data dengan teknik yang sama 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang 

sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari 

hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

3. Triangulasi Waktu  

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang dipeoleh 

dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber masih segar 

biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu pengujian 

kredibilitas suatu data harus dilakukan pengencekan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang berbeda sampai 

mendapatkan data yang kredibel 
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Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dengan menguji data 

dari teknik pengumpulan yang berbeda yaitu wawancara, studi dokuemen, 

dan observasi tetapi dari sumber yang sama yaitu PT Spiralife Bioteknologi 

Indonesia 
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BAB 4 

PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Profil Perusahaan 

PT Spiralife Bioteknologi Indonesia merupakan perusahaan start-

up yang bergerak dalam bidang industry microbiology dengan teknologi 

budidaya dan pemanfaat salah satu microalgae yaitu spirulina. Spiralife 

didirikan sebagai jawaban atas keprihatinan mendalam akan ketertinggalan 

Indonesia dalam memanfaatkan produk mikroalga. Padahal Indonesia 

memiliki potensi yang sangat besar, seperti faktor lingkungan untuk 

budidaya alami berbagai macam spesies mikroalga. Pemanfaatan 

mikroalrga yang dimaksud adalah mengekstrak nutrisi baik spirulina untuk 

dijadikan suplemen kesehatan, bahan campuran makanan minuman, dan 

pakan hewan. Perusahaan ini berdiri pada tahun 2021 dan didirikan oleh 

beberapa orang yang terdiri dari ilmuwan mikrobiologi, apoteker, 

pengusaha, dan insinyur. PT Spiralife Bioteknologi Indonesia berlokasi di 

Gedung Graha Pena, Jl. Ahmad Yani No.88, Ketintang, Gayungan, Kota 

Surabaya, Jawa Timur 60231. Saat ini, Spiralife telah menghasilkan 

beberapa produk antara lain, kapsul spirulina sebagai suplemen kesehatan, 

bubuk spirulina dapat digunakan sebagai bahan campuran makanan dan 

minuman, serta produk spirulina yang berupa flakes (serpihan) yang dapat 

digunakan sebagai hiasan pada hidangan. 

Gambar 4.1 Logo PT Spiralife Bioteknologi Indonesia 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan, 2023 
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4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

PT Spiralife Bioteknologi Indonesia memiliki visi dan misi sebagai 

berikut: 

Visi: 

“Menciptakan dampak positif bagi manusia dan alam melalui pemanfaatan  

produk berbasis mikroalga.” 

Misi: 

1. Memproduksi mikroalga alami berkualitas tinggi, berskala komersial, 

dan berkelanjutan 

2. Berinvestasi dalam inovasi untuk meningkatkan nilai produk mikroalga 

3. Menemukan cara untuk memproduksi mikroalga secara lebih efisien, 

sehingga nilai produk dapat diakses oleh masyarakat yang lebih 

luasMisi: 

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Gambar 4.2 Struktur Organiasi Perusahaan 

Sumber: Dokumentasi Perusahaan, 2023 

4.2 Wawancara terkait brand 
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Penulis melakukan wawancara dengan narasumber Bapak Amak 

Yaqoub selaku CEO PT Spiralife Bioteknologi Indonesia untuk memperoleh 

data atau informasi yang komprehensif dan mendalam terkait produk, media 

sosial, dan konsep video. Melalui wawancara ini, penulis menanyakan 

segmentasi, targeting, dan positioning produk kapsul spirulina. Hasil dari 

wawancara tersebut, narasumber menjawab untuk segmentasi sosial ekonomi 

ditujukan kepada masyarakat menengah hingga menengah atas, umur dan 

gender dewasa muda kisaran 24 – 45 tahun. Target dari produk ini yaitu 

masyarakat yang selama ini sudah pernah mengonsumsi spirulina sebagai 

suplemen kesehatan. Target lain dari produk kapsul spirulina adalah untuk 

mereka yang memiliki kesibukan sehingga membutuhkan suplemen kesehatan 

yang praktis, dan ditargetkan untuk masyarakat yang peduli kesehatan untuk 

dirinya sendiri dan keluarga. Spiralife juga memiliki positioning bahwa produk 

kapsul spirulinanya berkualitas food grade yang aman dikonsumsi langsung 

dan aman jika dicampurkan pada makanan atau minuman. 

Topik kedua yang penulis tanyakan pada narasumber yaitu mengenai 

media apa saja yang digunakan Spiralife dalam mengomunikasikan pesan 

terkait produknya dan perbedaan isi konten atau pesan dari setiap media yang 

digunakan tersebut. Menurut Bapak Amak, selama ini Spiralife menggunakan 

media sosial Instagram dan WhatsApp. Untuk media atau sarana lain selain 

media sosial, Spiralife juga melalui forum – forum bisnis seperti corporate dan 

kampus karena Spiralife sering kali diundang untuk mempresentasikan bisnis 

yang mana secara tidak langsung juga mempresentasikan produk Spiralife. 

Selain itu, Spiralife juga akan mencoba menggunakan linkedin untuk 

memasarkan produknya. Berdasarkan jawaban narasumber, penulis 

menanyakan pertanyaan tambahan atau improvisasi yaitu mengenai perbedaan 

isi konten atau pesan dari setiap media yang digunakan. Narasumber menjawab 

terdapat perbedaan isi konten atau pesan dari setiap media yang digunakan 

Spiralife. Untuk Instagram lebih menyoroti terkait kualitas dan kredibilitas 

produk serta manfaat dari kandungan spirulina. Sedangkan untuk whatsapp dan 

forum bisnis lebih menyoroti terkait bagaimana menjadi partner bisnis Spiralife 
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dan peluang bisnis yang didapatkan jika menjadi reseller atau distributor 

Spiralife.  

Selanjutnya, penulis menanyakan topik mengenai media sosial 

Instagram Spiralife seperti karakteristik dari audiens media sosial Instagram 

Spiralife. Adapun karakteristik audiens Instagram Spiralife yaitu followers 

Instagram Spiralife lebih banyak seorang ibu muda yang memiliki anak dari 

usia balita sampai 12 tahun. Pertanyaan selanjutnya yaitu penulis menanyakan 

alasan memilih media Instagram dalam menginformasikan terkait produk 

kapsul spirulina. Narasumber menjawab alasan menggunakan instagram 

karena instagram memiliki jangkauan yang luas dan fokus pada konten visual 

seperti video dan foto, yang dapat menarik minat konsumen. Selain itu, 

menyesuaikan dengan target konsumen Spiralife yaitu masyarakat dewasa 

muda yang aktif di media sosial sehingga Instagram menjadi platform yang 

relevan dan efektif untuk menjangkau mereka. Pertanyaan tambahan atau 

improvisasi pada topik ini yaitu mengenai bentuk konten yang disukai oleh 

audiens Instagram Spiralife. Narasumber mengatakan bahwa Audiens 

Instagram Spiralife lebih menyukai konten berupa video karena viewers dan 

comments selalu tinggi dibandingkan dengan konten berupa foto. 

Topik selanjutnya yaitu penulis menanyakan tentang konsep video 

yang diinginkan oleh SPiralife dengan menanyakan beberapa pertanyaan. 

Pertama penulis menanyakan tujuan pembuatan konten video kapsul spirulina, 

Bapak Amak menjawab mengenai tujuan pembuatan video konten kapsul 

spirulina yaitu: 

“Jadi target kita ada dua yaitu pertama orang yang sudah 

pernah pakai sehingga kalau awareness itu pasti mereka sudah aware. 

Nah kalau yang ini lebih diatasnya lagi, lebih ke asosiasi ya brand 

asosiasi. Mengasosiasikan bahwa Spiralife ini beda dari spirulina yang 

lain. Untuk target kedua yaitu orang yang belum pernah pakai dan dia 

aktif sehingga butuh suplemen kesehatan yang praktis. Nah kalau yang 

ini menyesesuaikan dengan positioning produk kita sebagai food 
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grade, lebih ke ingin menginformasikan disitu sih. Jadi dari dua target 

tadi kami ingin video dengan tujuan yang sama yaitu kita ingin 

menginformasikan kalau produk kita food grade, kualitasnya beda 

mangkannya harganya beda, jangan yang abal – abal itu, kayak gitu 

sih.” 

Pertanyaan kedua yaitu penulis menanyakan kepada Bapak Amak terkait 

konsep video apa yang cocok dengan tujuan pembuatan video konten ini. 

Bapak Amak menyatakan: 

“Sebenarnya untuk konsep itu bebas ya sesuai dengan 

kreatifitas kamu, tapi untuk saat ini yang kami butuhkan adalah 

masyarakat percaya bahwa kapsul spirulina Spiralife berkualitas. Jadi 

mungkin dengan kampanye atau konsep yang menginformasikan 

masyarakat bahwa produk kapsul spirulina Spiralife grade nya sudah 

yang paling tinggi yaitu food grade karena spirulina itu ada macam – 

macam grade atau tingkatannya gitu.” 

Berdasarkan jawaban mengenai konsep video yang cocok dengan 

tujuan pembuatan konten video, penulis menanakan pertanyaan tambahan atau 

improvisasi mengenai macam – macam grade spirulina, Bapak Amak 

menjelaskan bahwa terdapat 3 tingkatan grade pada spirulina. Pertama grade 

paling rendah yaitu feed grade yang biasa digunakan untuk pakan ternak. 

Kedua yaitu kosmetik grade yang dapat dipakai manusia hanya untuk 

pemakaian luar seperti masker wajah atau tambahan kosmetik. Ketiga grade 

paling tinggi yaitu food grade yang dapat langsung dikonsumsi atau dapat 

dicampurkan pada makanan atau minuma. Pertanyaan tambahan atau 

improvisasi kedua yaitu penulis menanyakan terkait isi atau pesan khusus apa 

yang ingin ada didalam video yang nantinya akan dibuat. Bapak amak berpesan 

untuk video yang akan dibuat nantinya berisi informasi bahwa kapsul spirulina 

Spiralife berkualitas food grade yang aman dikonsumsi dan praktis untuk 

diminum. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan antara penulis dengan 

Bapak Amak selaku CEO PT Spiralife Bioteknologi Indonesia, dapat 

disimpulkan bahwa Spiralife menginginkan video yang menginformasikan 

bahwa produk kapsul spirulina Spiralife berbeda dengan merek lain, memiliki 

kualitas food grade yang aman dikonsumsi, dan praktis untuk diminum. 

Sehingga diharapkan melalui video ini masyarakat percaya bahwa kapsul 

spirulina Spiralife berkualitas dan mengetahui ciri – ciri kapsul spirulina yang 

berkualitas. 

Gambar 4.3 Wawancara dengan Narasumber 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Milik Penulis 

 

4.3 Studi Dokumenter 

Studi dokumen bertujuan untuk memperoleh lebih banyak informasi 

mengenai produk kapsul spirulina Spiralife. Informasi tersebut nantinya akan 

digunakan untuk merumuskan konsep dan pesan dalam pembuatan video ini. 

Studi dokumen dalam penelitian ini didapatkan dari dokumen milik 

perusahaan. Dokumen milik perusahaan yang dimaksud yaitu berupa sertifikat 

BPOM dan halal MUI. Melalui sertifikat atau dokumen tersebut, penulis 

memperoleh informasi atau fakta bahwa kapsul spirulina Spiralife telah 
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terdaftar BPOM dan halal MUI. Dokumen lain yang digunakan penulis dalam 

menggali data yaitu dokumen laporan hasil uji laboratorium. Melalui laporan 

hasil uji laboratorium diperoleh fakta bahwa produk spirulina Spiralife tidak 

berbahaya jika dikonsumsi dan jika dicampurkan pada makanan (food grade). 

Selain itu, penulis juga mendapatkan dokumentasi foto terkait produk yaitu 

foto tempat budidaya spirulina dan melakukan studi dokumen melalui 

instagram milik Spiralife 

 

Gambar 4.4 Halal MUI dan Sertifikat BPOM 

 

Sumber: Dokumen Milik Perusahaan 

 

 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

50 

 

TUGAS AKHIR          PROYEK PEMBUATAN KONTEN…          PUTRI M 

Gambar 4.5 Tempat Budidaya Spirulina 

Sumber: Dokumen Milik Perusahaan 

 

Gambar 4.6 Laporan Hasil Uji Laboratorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Milik Perusahaan 
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Gambar 4.7 Instagram Spiralife 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 

4.4 Observasi 

Selain studi dokumen dokumen, penulis juga mencari dan mendapatkan 

informasi melalui pengamatan postingan Instagram Spiralife yang telah 

diunggah. Penulis mendapatkan informasi dari konten yang membahas 

mengenai kapsul spirulina seperti kandungan zat yang ada pada spirulina. 

Informasi tersebut bisa dijadikan sebagai referensi atau gambaran untuk video 

yang akan dibuat.  
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Gambar 4.8 Konten Tentang Kapsul Spirulina 

Sumber: Instagram Spiralife (@Spiralife.co.id) 

4.5 Pra Produksi 

4.5.1 Scripting 

         1. Ide dan Konsep 

Konsep video ini yaitu memaparkan fakta mengenai keunggulan 

kapsul spirulina milik Spiralife. Keunggulan tersebut yaitu tidak berbau 

amis, telah teruji kualitasnya, mengandung banyak nutrisi, praktis 

dikonsumsi, food grade, dan terdaftar BPOM serta halal MUI dengan 

tujuan agar audiens mengetahui product knowledge spirulina serta 

percaya bahwa kapsul spirulina milik Spiralife berkualitas dan berbeda 

dari merek lain. Konsep dari video ini adalah menampilkan visualisasi 

yang merepresentasikan setiap fakta atau keunggulan dari kapsul 

spirulina Spiralife dan memberi keterangan berupa teks singkat pada 

setiap visualisasi tersebut. Konsep tersebut sebagai bentuk gambaran 

untuk mempermudah audiens memahami pesan dari video yang telah 

dibuat. Urutan scene atau visualisasi disesuaikan dengan keunggulan 

yang paling menonjol atau berbeda dari kapsul spirulina merek lain agar 

menarik minat audiens. 
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         2. Naskah 

Naskah diperlukan sebagai bahan untuk voice over dari 

penjelasan konten video Instagram pada produk kapsul spirulina PT 

Spiralife Bioteknologi Indonesia dan menjelaskan lebih detail mengenai 

pesan dari video yang sudah dibuat 

“Tau gak sih kalau kapsul spirulina milik Spiralife beda dari yang 

lain dan kaya akan nutrisi. Mari kita simak penjelasannya.  

Spiralife membudidayakan spirulinanya menggunakan air tawar 

sehingga tidakk berbau amis.  

Produk Spiralife telah melalui proses uji laboratorium yang 

didampingi oleh ahli gizi sehingga terpercaya dan terjamin kualitasnya. 

Kapsul spirulina Spiralife megandung banyak nutrisi yang baik 

untuk kesehatan tubuh.  

Produk ini cocok bagi kamu yang sibuk karena dapat langsung 

diminum sehingga praktis untuk dikonsumsi.  

Uniknya kapsul spirulina Spiralife tidak hanya dapat langsung 

diminum tetapi juga dapat dicampurkan pada makanan atau minuman. 

Jangan khawatir, kapsul spirulina Spiralife telah terdaftar BPOM 

dan tersertifikasi halal MUI” 

3. Aktor  

Video ini menggunakan 2 aktor yang dapat membantu 

menggambarkan pesan dari konten video Instagram pada produk kapsul 

spirulina PT Spiralife Bioteknologi Indonesia. Aktor terdiri dari dua 

orang Wanita yaitu aktor wanita pertama berperan sebagai seorang ahli 

gizi untuk visual keunggulan kapsul spirulina Spiralife telah melalui 

proses uji laboratorium. Aktor wanita kedua berperan sebagai seorang 

perempuan yang sedang meminum kapsul spirulina dan yang 
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menunjukkan label BPOM dan halal MUI pada kemasan produk. Visual 

keunggulan kapsul spirulina Spiralife praktis untuk dikonsumsi 

menggunakan aktor seorang wanita karena dapat mempresentasikan usia 

produktif yang memiliki banyak kesibukan dan peduli kesehatan untuk 

dirinya sendiri dan keluarga. 

         4. Story Board 

Tabel 4.2 Story Board 

Durasi Visual Deskripsi Teks Voice over 

0.0 – 

0.7  

 

 

 

Packaging, 

kardus, dan kapsul 

spirulina dijadikan 

sebagai pembuka 

video karena 

video ini 

membahas tentang 

kapsul spirulina 

Bukan 

sekedar 

spirulina 

biasa 

Spirulina ini 

beda dari 

yang lain dan 

kaya akan 

nutrisi 

Tau gak sih 

kalau kapsul 

spirulina milik 

Spiralife beda 

dari yang lain 

dan kaya akan 

nutrisi. Mari kita 

simak 

penjelasannya 

0.8 – 

0.13 

 

 

Tempat budidaya 

spirulina 

mengartikan 

bahwa spirulina 

Spiralife 

dibudidayakan di 

air tawar 

Budidaya di 

air tawar 

sehingga 

tidak bau 

amis 

Spiralife 

membudidayakan 

spirulinanya 

menggunakan air 

tawar sehingga 

tidakk berbau 

amis 

0.14 – 

0.20  

 

Footage seorang 

ahli gizi memakai 

jas lab 

mengartikan 

bahwa kapsul 

spirulina Spiralife 

telah melalui 

proses uji 

laboratorium yang 

didampingi oleh 

ahli gizi 

Terpercaya  

Telah teruji 

oleh Ahli 

Gizi 

Produk Spiralife 

telah melalui 

proses uji 

laboratorium 

yang didampingi 

oleh ahli gizi 
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0.21 – 

0.23  

 

Seorang ahli gizi 

yang 

menunjukkan 

hasil uji 

laboratorium yang 

mengartikan 

Spiralife ingin 

memberikan bukti 

bahwa produknya 

sudah terjamin 

kualitasnya 

Sehingga 

Terjamin 

kualitasnya 

sehingga 

terpercaya dan 

terjamin 

kualitasnya. 

0.24 – 

0.31  

 

Footage label 

kemasan yang 

berisi penjelasan 

kandungan nilai 

gizi kapsul 

Spiralife yang 

mengartikan 

Spiralife ingin 

memberikan 

informasi 

mengenai 

banyaknya 

kandungan nutrisi 

yang terdapat 

dalam produknya.  

Mengandung 

banyak 

nutrisi 

Protein 

Vitamin A & 

B2 

Mineral 

Natrium 

Zat Besi 

Kapsul spirulina 

Spiralife 

megandung 

banyak nutrisi 

yang baik untuk 

kesehatan tubuh.  

 

0.32 – 

0.37  

 

Footage seorang 

perempuan sedang 

minum kapsul 

spirulina Spiralife 

mengartikan 

bahwa produk 

tersebut praktis 

karena dapat 

langsung 

diminum kapan 

dan dimana saja 

Praktis untuk 

dikonsumsi 

Produk ini cocok 

bagi kamu yang 

sibuk karena 

dapat langsung 

diminum 

sehingga praktis 

untuk 

dikonsumsi.  
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0.38 – 

0.47  

 

Footage video 

mencampurkan 

kapsul spirulina 

Spiralife pada 

makanan dan 

minuman 

mengartikan 

bahwa produk 

tersebut food 

grade atau aman 

untuk kontak 

langsung pada 

makanan atau 

minuman 

Dapat 

dicampurkan 

pada 

makanan 

atau 

minuman 

 

Food grade 

Uniknya kapsul 

spirulina 

Spiralife tidak 

hanya dapat 

langsung 

diminum tetapi 

juga dapat 

dicampurkan 

pada makanan 

atau minuman 

0.48 – 

0.55 
 

Footage seorang 

perempuan yang 

menunjukkan 

label BPOM dan 

halal MUI yang 

terdapat pada 

kemasan produk 

mengartikan 

bahwa kapsul 

spirulina Spiralife 

telah terdaftar 

BPOM dan 

tersertifikasi halal 

MUI 

Tersertifikasi 

BPOM & 

Halal MUI 

Jangan khawatir, 

kapsul spirulina 

Spiralife telah 

terdaftar BPOM 

dan tersertifikasi 

halal MUI 

0.56 – 

0.57  

 

 

Logo Spiralife 

dijadikan sebagai 

penutup video ini 

- - 

 

4.5.2 Desain Video  
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     1.  Message Strategy 

Video konten ini memanfaatkan cognitive strategy untuk 

mengomunikasikan pesan, yang mana isi konten tersebut menyajikan 

informasi dan argumen rasional dari kapsul spirulina. Video konten 

dikemas dalam bentuk cognitive strategy dengan tujuan untuk 

mempengaruhi pemikiran serta persepsi audience sehingga konsumen 

percaya dan mengetahui tentang kapsul spirulina Spiralife. Kemudian 

strategi pesan yang disampaikan menggunakan pre-emptive messages 

dan comparative advertising karena isi pesan konten video ini 

memaparkan keunggulan kapsul spirulina Spiralife dan secara tidak 

langsung membandingkan dengan merek lain. 

      2.  Execution Framework of Ads 

Pada pembuatan video reels Instagram Spiralife gaya eksekusi 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari konten video tersebut 

adalah scientific atau technical karena konsep video tersebut 

memaparkan klaim ilmiah dan memaparkan informasi faktual mengenai 

produk kapsul spirulina. Hal tersebut terlihat dari scene yang 

menampilkan kandungan nilai gizi produk, menunjukkan label BPOM 

dan halal MUI, dan tempat budidaya spirulina. Selain itu, video tersebut 

juga menyampaikan pesan dengan menampilkan bukti – bukti bahwa 

produk kapsul spirulina milik Spiralife berkualitas. Bukti tersebut terlihat 

pada scene yang menampilkan seorang ahli gizi yang menunjukkan hasil 

uji laboratorium, footage mencampurkan kapsul spirulina pada makanan 

dan minuman, dan lain sebagainya. Pesan dari video tersebut 

disampaikan dalam bentuk voice over, teks singkat dalam video, dan 

cuplikan footage. Gaya eksekusi scientific atau technical dipilih agar 

dapat meginformasikan pesan secara rinci kepada audiens.  

      3.  Appeals 

Video reels Instagram untuk produk kapsul spirulina Spiralife 

menggunakan appeals rational. Penulis menggunakan appeals rational 

karena ingin mengutamakan pemberitahuan mengenai keunggulan dan 
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infromasi penting terkait produk kapsul spirulina Spiralife. Setiap scene 

video tersebut menampilkan penjelasan ringan dari voice over dan teks 

ditunjang visualisasi yang menggambarkan terkait informasi produk 

kapsul spirulina Spiralife. Salah satu contohnya yaitu scene tempat 

budidaya spirulina di air tawar yang merupakan visualisasi dari 

keunggulan kapsul spirulina Spiralife yaitu tidak berbau amis. Konsep 

konten video tersebut juga berfokus pada pendekatan logika dan 

fungsional sehingga pesan yang disampaikan dalam video tersebut 

mudah dipahami oleh audiens dan dapat menjadi dasar keputusan 

pembelian secara rasional.  

      4.  Semiotika 

Berdasarkan rancangan konsep yang telah dirumuskan, konten 

video Instagram ini menggunakan beberapa tanda yang mempunyai 

makna antara lain, secene seorang ahli gizi dengan gesture sedang 

memakai jas lab yang mengartikan bahwa produk kapsul spirulina telah 

teruji secara klinis karena seorang ahli gizi memiliki makna lain seperti 

simbol kepercayaan dalam bidang kesehatan. Kemudian scene seorang 

ahli gizi yang menunjukkan hasil uji laboratorium yang bermakna 

Spiralife ingin menanamkan informasi atau ide kepada audiens yang 

menonton bahwa kapsul spirulina Spiralife berkualitas dan aman. 

Terdapat juga scene seorang talent sedang meminum dan memasukkan 

botol kapsul spirulina kedalam kardus yang mengartikan bahwa Spiralife 

mengajak audiens yang menonton video tersebut untuk mengonsumsi 

kapsul spirulina. Terakhir yaitu terdapat beberapa teks yang memiliki 

latar belakang warna hijau untuk menyoroti inti dari pesan yang ingin 

disampaikan. 

 

4.6 Produksi 

4.6.1 Shooting 
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Pada tahap pengambilan video perlu memperhatikan beberapa hal 

seperti pengambilan footage harus sesuai story board, pemilihan tempat 

atau lokasi shooting, dan pengaturan kamera. Pengambilan video 

menggunakan kamera Samsung Galaxy S21 dengan pengaturan kamera 

untuk mendapatkan hasil video yang jernih atau terbaik. Pengaturan 

kamera tersebut yaitu mengubah resolusi video menjadi full high 

definition (FHD), mengubah frame rate video menjadi 60fps, dan 

mengatur bentuk video menjadi potrait dengan ukuran yang sesuai dengan 

feed Instagram reels yaitu skala (9:16). Sebelum merekam video, penulis 

memastikan beberapa hal seperti pencahayaan, posisi kamera, dan posisi 

objek yang akan direkam apakah sudah cocok dan sesuai, jika sudah cocok 

dan sesuai maka objek dapat langsung direkam. Pengambilan video ini 

dilakukan di dua tempat yaitu ruang kantor PT Spiralife Bioteknologi 

Indonesia dan suatu rumah. 

4.6.2 Logging 

Tahap yang dilakukan penulis setelah shooting yaitu logging. Pada 

tahap ini penulis menyortir hasil video yang telah diambil pada tahap 

shooting dengan cara memilih hasil video yang terbaik. Selain itu, penulis 

juga memisahkan ke dalam folder khusus. Tahapan ini dilakukan dengan 

tujuan mempermudah penulis ketika melakukan tahap editing. 
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Gambar 4.9 Folder Khusus Video Spiralife 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

4.6.3 Recording Voice over 

Tahap ini merupakan tahap rekaman suara sesuai dengan teks 

narasi yang telah dibuat sebelumnya. Voice over dalam video ini 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan dari video reels 

Instagram produk kapsul spirulina Spiralife. Proses rekaman ini 

menggunakan handphone Samsung Galaxy A7. Hasil rekaman tersebut 

akan diedit menggunakan aplikasi Capcut untuk mengurangi noise pada 

hasil rekaman. 
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Gambar 4.10 Hasil Recording Voice over 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 

4.6.4 Editing 

Pada tahap editing, penulis menggunakan aplikasi Capcut dan VN. 

Proses editing merupakan proses menggabungkan dan memotong footage 

yang telah dipilih pada tahap logging sekaligus menambahkan backsound 

dan voice over. Berikut beberapa proses yang dilakukan penulis ketika 

proses editing: 

1. Editing Footage  

Proses editing footage ini merupakan proses pertama kali yang 

dilakukan penulis. Terdapat satu footage yang diedit terlebih dahulu 

dan terpisah yaitu footage tersebut menampilkan kapsul spirulina 

Spiralife dapat dicampurkan pada makanan atau minuman. Penulis 
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mengedit footage tersebut terlebih dahulu dan terpisah dengan footage 

lain karena akan memudahkan penulis dalam proses pengeditan 

selanjutnya. Berdasarkan story board, scene tersebut divisualkan 

seperti menggunakan model kolase atau menggabungkan dua footage 

menjadi satu frame satu scene video. Hasil dari scene tersebut dapat 

langsung digabungkan bersama scene yang lainnya.  

 

Gambar 4. 11 Proses Editing Footage 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis 

2. Trimming 

Pada proses ini video atau footage yang telah dipilih pada 

tahap logging diimport pada workspace aplikasi VN. Kemudian 

mengatur urutan footage sesuai dengan story board. Selain itu, dalam 

proses ini penulis akan menghilangkan bagian footage yang tidak 

diperlukan. Bagian footage tersebut adalah bagian awal atau akhir 

video yang tidak sesuai dengan story board. 
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Gambar 4.12 Proses Trimming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

3. Transition 

Proses setelah trimming yaitu memberikan efek visual pada 

setiap perpindahan scene. Efek visual untuk konten video instagram 

kapsul Spiralife menggunakan efek yang sudah tersedia diaplikasi 

VN. Pada aplikasi tersebut terdapat banyak sekali jenis efek transisi 

dan terdapat pengaturan durasi transisi. Setiap perpindahan scene 

dalam video ini menggunakan efek transisi yang berbeda. Efek 

transisi tersebut bernama “black, dissolve 1, dan circle” dengan 

durasi 0,5 detik. Transition tujuan untuk menyambungkan satu scene 

ke scene berikutnya. 
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Gambar 4.13 Proses Transition 

Sumber: Dokumentasi Pribadi Penulis 

4. Add Text 

Setelah mengedit efek transisi, tahap selanjutnya yaitu 

menambahkan teks pada setiap scene. Menambahkan teks pada video 

ini bertujuan agar memperjelas pesan atau isi dari video. Aplikasi 

yang digunakan untuk menambahkan teks adalah Capcut. Teks yang 

ditambahkan pada video ini sesuai dengan story board yang telah 

dibuat sebelumnya. Pada proses ini penulis juga mengatur jenis font, 

warna font, ukuran font, dan animasi font yang cocok digunakan pada 

video ini. Selanjutnya yaitu proses tipografi yaitu mengatur posisi atau 

letak teks pada setiap scene (Maharsial, 2013). Penulis berupaya agar 

posisi teks terlihat indah dan tidak menggangu gambar pada setiap 

scene. Penulis memilih jenis font bernama “Myriad” dan memilih 

warna putih serta terdapat beberapa teks dengan latar belakang warna 

hijau dengan tujuan menyoroti inti dari pesan yang ingin disampaikan. 
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Berikut keterkaitan antara proses add text yang telah dilakukan 

dengan beberapa tinjauan pustaka, antara lain: 

1. Prinsip Tipografi  

a. Legibility, karakter huruf untuk font “Myriad” yang digunakan 

pada video ini memiliki karakter yang mudah dikenali dan 

dapat dibedakan dengan mudah setiap hurufnya 

b. Readibility, tingkat keterbacaan teks pada video ini mudah 

dibaca karena kombinasi huruf tidak terlalu banyak dan 

sederhana sehingga tidak membuat pembaca bingung. Selain 

itu, jarak antar huruf tidak terlalu dekat 

c. Visibility, teks atau huruf pada video ini terlihat meskipun 

dengan jarak pandang yang cukup jauh karena ukuran font 

tidak terlalu kecil.  

d. Clarity, video ini menggunakan huruf yang mudah dimengerti 

dan dibaca karena kualitas huruf yang bagus dan tidak pecah 

serta teks yang ditampilkan pada video ini singkat, padat, dan 

jelas. 

2. Klasifikasi Huruf 

Font "Myriad" yang digunakan dalam video ini masuk kedalah 

klasifikasi huruf sans serif karena memiliki ciri tanpa garis diujung 

hurufnya. Alasan memilih font ini karena cenderung terlihat 

sedikit lebih futuristik dan modern. Selain itu, isi pesan yang ingin 

disampaikan pada video ini harus tegas karena menjelaskan fakta 

sehingga font "Myriad" cocok digunakan karena terlihat lebih 

solid dan tegas 

3. Psikologi Warna 

Font pada video ini menggunakan warna putih dan hitam. Selain 

itu, terdapat teks yang menggunakan warna putih dengab latar 

belakang hijau. Alasan menggunakan warba putih dan hitam 

karena warna tersebut merupakan warna netral dan tidak 

bertabrakan dengan scene video. Selain itu, warna putih juga 
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memiliki makna sehat dan steril dan warna hitam memiliki makna 

berani sehingga. Memilih sentuhan warna hijau untuk teks video 

ini karen warna hijau memiliki makna kesehatan, kehigenisan, dan 

menenangkan serta menyesuaikan dengan objek dan identitas 

yang sedang dibahas yaitu kapsul spirulina.  

 

Gambar 4.14 Proses Add Text 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

5. Sound 

Menambahkan atau mengimport hasil recording voice over ke 

workspace Capcut yang nantinya akan di proses pada tahap mixing. 

Pada proses ini penulis juga mengedit voice over agar suara lebih 

jernih atau mengurangi noise dengan cara menerapkan fitur "kurangi 

kebisingan" pada aplikasi Capcut.  
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Gambar 4.15 Proses Sound 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

4.6.5 Audio 

Selain menggunakan sound voice over, konten video Instagram 

untuk produk Spiralife ini menggunakan backsound musik yang 

didapatkan dari aplikasi VN. Pada aplikasi VN terdapat banyak sekali jenis 

backsound. Namun, hanya satu backsound yang dipakai pada video ini 

bernama “Spring has come” yang bebas dari copyright sehingga aman 

untuk diunggah pada Instagram Spiralife. Alasan memilih backsound 

tersebut karena backsound tersebut memiliki suara yang lembut atau tidak 

terlalu keras sehingga tidak menutupi suara voice over dan cocok dengan 

tema konten video Instagram produk Spiralife. Menambahkan backsound 

pada video ini bertujuan agar video terasa lebih hidup dan menjadi lebih 

menarik.  
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Gambar 4.16 Proses Audio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

4.6.6 Mixing 

Pada proses ini hasil rekaman voice over dan backsound yang telah 

diimport kedalam workspace Capcut dan VN akan dihubungkan dengan 

video yang telah melewati proses tramming, transition, dan add text. 

Langkah awal proses mixing pada aplikasi Capcut adalah menyamakan 

durasi setiap scene dengan durasi voice over. Langkah kedua mengatur 

volume suara voice over dan memastikan semua voice over memiliki 

volume suara yang sama. Langkah ketiga yaitu mengatur masuknya teks 

kedalam video dengan menyesuaikan sound voice over. Selanjutnya yaitu 

proses mixing pada aplikasi VN yang merupakan proses terakhir mixing 

yaitu mengatur durasi backsound agar sesuai dengan durasi video serta 

mengatur volume suara menjadi lebih kecil tapi tetap terdengar agar tidak 

bertabrakan dengan suara voice over. Proses mixing menjadi proses yang 
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paling panjang karena antara backsound, voice over, dan masuknya teks 

harus pas atau sesuai dengan setiap scene 

Gambar 4.17 Proses Mixing pada Aplikasi Capcut dan VN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

4.6.7 Rendering 

Proses rendering merupakan proses terakhir pada tahap produksi 

konten video Instagram untuk produk Spiralife. Proses ini akan menyatukan 

semua scene menjadi satu video utuh dan mengunduh video yang telah selesai 

diedit. Langkah pertama dalam proses rendering adalah pilih menu resolusi 

dengan ikon tulisan 720P yang berada pada pojok kanan atas workspace, 

kemudian muncul pengaturan resolusi, frame rate, dan laju bit. Langkah 

kedua mengatur resolusi menjadi 720P, frame rate menjadi 60fps, dan laju bit 

menjadi tinggi. Langkah terakhir yaitu pilih ikon tanda panah keatas yang 

akan muncul tampilan mengekspor dan tunggu proses export sampai 100%. 

File video tersebut akan menjadi satu video utuh sesuai dengan proses editing 

sebelumnya dan akan tersimpan pada galeri atau file document dihandphone. 
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Gambar 4.18 Pengaturan Resolusi dan Export Video 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

4.7 Pasca Produksi 

4.7.1 Hasil Video 

Berikut ini adalah QR Code dan screenshot final desain dari konten 

video Instagram produk kapsul spirulina Spiralife yang berdurasi 57 detik 

1. QR Code Hasil Video  

 

Gambar 4.19 QR Code Hasil Video 
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Sumber: Dokumen Pribadi Penulis 

 

2. Screenshot hasil video 

Tabel 4.3 Screenshot hasil video 

 

Gambar 1 

Opening Video (kapsul 

dan kemasan spirulina) 

 

 

Gambar 2 

Tempat budidaya 

spirulina 

 

Gambar 3 

Seorang ahli gizi 
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Gambar 4 

Hasil Uji Laboratorium 

 

Gambar 5 

Kandungan Nilai Gizi 

Kapsul Spiralife 

 

 

Gambar 6 

Perempuan Minum 

Kapsul Spirulina 

 

Gambar 7 

Kapsul Spirulina Food 

grade 

 

 

Gambar 8 

Menunjukkan label 

BPOM & Halal MUI 

 

Gambar 9 

Closing video (logo 

Spiralife) 

 

4.7.2 Evaluasi Hasil Video 

Evaluasi ini dilakukan oleh penulis bersama dengan Bapak Amak 

Yaqoub, CEO PT Spiralife Bioteknologi Indonesia, yang juga 

memberikan tugas atau mandat kepada penulis untuk membuat video 

tersebut. Tujuan evaluasi ini adalah untuk menilai hasil video yang telah 

dibuat oleh penulis. Hasil evaluasi ini diperoleh melalui wawancara antara 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

73 

 

TUGAS AKHIR          PROYEK PEMBUATAN KONTEN…          PUTRI M 

penulis dengan narasumber yaitu Bapak Amak Yaqoub, CEO PT Spiralife 

Bioteknologi Indonesia. Penulis menanyakan tanggapan terkait hasil video 

yang telah penulis buat. Bapak Amak mengatakan: 

“Jadi waktu itu kan yang saya request dari kamu kan lebih 

pada menceritakan suatu bold message bahwa Spiralife ini beda 

dengan kapsul yang palsu. Dan kamu mendelivernya to the point 

bahwa ini itu beda, gitu kan. Kalau untuk mencapai itu rasanya 

sudah oke ya karena memang kemaren briefingnya seperti itu. 

Overall udah bagus sih, kemaren eksekusi nya udah bagus.” 

Berdasarkan jawaban Bapak Amak diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa eksekusi video reels Instagram tersebut telah dilakukan dengan 

baik. Pesan atau isi video tersebut sudah sesuai dengan briefing yang 

diberikan sebelumnya. Selain itu, video reels Instagram tersebut telah 

memenuhi request atau harapan dari narasumber.  

4.7.3 Insight Video 

Konten video Instagram untuk kapsul spirulina Spiralife diposting 

pada media sosial Instagram Spiralife. Video tersebut mengalami 

peningkatan jumlah likes, shares, viewers, dan akun yang dijangkau. 

Terjadi peningkatan jumlah insight yang signifikan pada minggu ketiga. 

Jumlah likes pada konten video Instagram meningkat sebesar 3,5% 

dibandingkan dengan minggu sebelumnya. Selain itu, viewers video juga 

mengalami peningkatan sebesar 2,9% pada minggu ketiga dibandingkan 

dengan minggu sebelumnya. Terdapat juga peningkatan sebesar 4,5% 

dalam jumlah shares konten video Instagram pada minggu ketiga. Selain 

itu, insight terkait jangkauan akun dalam konten video Instagram juga 

mengalami peningkatan sebesar 3,5% pada minggu ketiga dibandingkan 

dengan minggu sebelumnya. Berikut rangkuman grafik peningkatan 

selama 4 minggu konten video tersebut tayang berdasarkan fitur insight 

Instagram: 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

74 

 

TUGAS AKHIR          PROYEK PEMBUATAN KONTEN…          PUTRI M 

 Gambar 4.20 Grafik Jumlah Likes Konten Video Kapsul Spirulina 

Sumber: Fitur Insight Instagram Spiraife 

 

Gambar 4.21 Grafik Jumlah Viewers Konten Video Kapsul Spirulina 

 

Sumber: Fitur Insight Instagram Spiraife 
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Gambar 4.22 Grafik Jumlah Shares Konten Video Kapsul Spirulina 

 

Sumber: Fitur Insight Instagram Spiraife 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Grafik Jumlah Jangkauan Konten Video Kapsul 

Spirulina 

       

  

Sumber: Fitur Insight Instagram Spiraife 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari proyek pembuatan 

konten video Instagram untuk produk kapsul spirulina PT Spiralife 

bioteknologi Indonesia: 

1. Proyek pembuatan konten video Instagram ini, dapat membantu Spiralife 

dalam mengedukasi dan menginformasikan terkait kualitas dan kandungan 

nutrisi produk kapsul spirulina kepada masyarakat atau konsumen.  

2. Melalui konten video Instagram ini, masyarakat memiliki kesempatan 

untuk mengetahui dan memahami pengetahuan terhadap kapsul spirulina 

yang berkualitas. 

3. Pembuatan video ini memerlukan proses atau tahapan yang panjang yaitu: 

Pra-produksi (Scripting dan Desain Video), Produksi (Shooting, Looging, 

Recording Voice over, Editing, Audio, Mixing, Rendering), hingga tahap 

Pasca produksi (Evaluasi hasil video). 

4. Pada tahap editing footage, penambahan teks, dan penambahan audio harus 

disesuaikan dengan konsep yang telah ditentukan agar menghasilkan video 

dengan tampilan visual yang menarik dan indah atau aesthetic. 

5. Pesan dalam video ini dikemas dengan gaya tepat pada intinya dan tegas 

sehingga pesan dapat tersampaikan dengan jelas dan efisien 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dijelaskan, 

berikut adalah beberapa saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan 

pertimbangan: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengoptimalkan pembuatan video 

promosi dengan konsep yang terstruktur secara sistematis. Hal ini bertujuan 
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agar tidak ada hambatan atau kendala dalam proses produksi video dan 

dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana. Pentingnya perancangan yang 

terperinci dan matang dalam tahap pra-produksi dikarenakan keterkaitan 

yang berkelanjutan antara setiap tahap, yakni pra-produksi, produksi, dan 

paska-produksi. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa tahap 

produksi dan paska-produksi dapat berjalan dengan sukses. Selain itu, 

untuk meningkatkan kualitas video dan menarik perhatian audiens, pada 

tahap editing transisi disarankan menghindari penggunaan yang berlebihan, 

untuk pemberian audio perhatikan kualitas audio dalam video, atur volume 

suara dengan tepat serta tambahkan musik latar yang mendukung suasana 

video. Pada editing animasi, pilih animasi yang menarik, relevan, dan tidak 

mengalihkan perhatian dari pesan utama video. 

2. Bagi Perusahaan 

PT Spiralife Bioteknologi Indonesia perlu melakukan analisis mendalam 

terkait segmen dan targeting, sehingga jenis konten yang diproduksi dapat 

disesuaikan dengan preferensi audiens yang dituju. Selain itu, disarankan 

agar PT Spiralife meningkatkan frekuensi pembaruan konten dan 

menghasilkan konten yang lebih kreatif guna menarik perhatian audiens 

dan memanfaatkan fitur beriklan di Instagram juga direkomendasikan 

untuk memperluas penyebaran video konten yang telah dibuat, sehingga 

promosi menjadi lebih efektif dan mencapai audiens yang lebih luas. 
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Lampiran 1. Dokumentasi 
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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

No. 
Topik 

Pertanyaan 
Pertanyaan Wawancara Jawaban Wawancara 

1. 

STP 

(Segmenting, 

Targeting, dan 

Positioning) 

Produk 

1. Apa segmenting 

dan targeting dari 

produk kapsul 

spirulina Spiralife? 

2. Kalau untuk 

positioning produk 

kapsul spirulina 

Spiralife seperti 

apa, Pak? 

1. Jadi kalo segmen sosial ekonomi ya di A atau menengah keatas, untuk 

segmen umur dan gender dewasa muda kisaran 24 – 45 tahun tentunya bisa 

untuk pria maupun wanita. Kalau kapsul itu kita mentarget masyarakat yang 

selama ini sudah membeli spirulina, mereka sudah tau manfaatnya terutama 

spirulina – spirulina yang impor yang harganya mahal itu yang kayak merek 

Tiens. Oh iya, kita juga mentargetkan untuk orang – orang yang aktif dan 

sibuk sehingga butuh yang praktis, mereka orang – orang yang peduli 

kesehatan untuk keluarga, mereka lebih ingin menjaga kesehatan atau 

preventif. Lebih kesitu sih.  

2. Untuk positioning kita lebih ingin dikenal sebagai produk spirulina yang 

memiliki grade atau kualitas tinggi yaitu food grade yang aman dikonsumsi 

baik itu diminum langsung atau dicampurkan pada makanan atau minuman. 
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2. 

Komunikasi 

Pemasaran 

1. Apa saja media 

yang digunakan 

Spiralife untuk 

mengomunikasikan 

pesan atau 

mempromosikan 

produk kepada 

pelanggan? 

2. Apakah terdapat 

perbedaan isi 

konten dari setiap 

media yang 

digunakan? Jika 

iya, apa saja 

perbedaan dari 

setiap media 

tersebut? 

1. Untuk media kita ada Instagram, WhtasApp, dan forum – forum bisnis. Next 

kedepan cocok juga dijual di linkedin karena linkedin itu orang – orang yang 

aktif dia membutuhkan nutrisi yang menunjang aktivitas mereka. Jadi next 

step kita ingin aktif juga di linkedin 

2. Kapsul ini kan sebenarnya untuk orang – orang yang aktif, sehingga word of 

mouth terus melalui WA itu juga penting ya. Kita juga sering sekali diundang 

oleh pihak pihak let’s say kayak kampus atau perusahaan corporate untuk 

mempresentasikan terkait dengan bisnis kita. Nah itu mau gamau terkait 

dengan produk kita juga akan dipresentasikan disitu dan beberapa penjualan 

memang datangnya dari situ terutama yang terkait B2B orang – orang yang 

pingin jadi reseller, pingin jadi distributor itu biasanya dapetnya dari forum – 

forum bisnis seperti itu. Selan itu, kita juga ada instagram dan WA. Jadi 

kalau di instagram kita lebih menyoroti terkait dengan product quality, 

kredibilitynya, manfaat dari ingredientsnya lebih kesitu ya, kalau di linkedin 

lebih ke manfaat benefit untuk si konsumen setelah menggunakan. Kalau di 

WA itu lebih banyak disoroti terkait dengan peluang bisnisnya seperti 

reseller, distributor karena kan kita share ke grup grup bisnis man contohnya 

TDA, Kadin, dll untuk mendapatkan partner bisnis.  
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3.  
Media Sosial 

Instagram 

1. Bagaimana 

karakteristik dari 

audiens media 

sosial instagram 

Spiralife? 

2. Mengapa memilih 

media Instagram 

dalam 

menginformasikan 

terkait produk 

kapsul spirulina? 

3. Audiens instagram 

spiralife lebih 

menyukai konten 

berupa gambar 

atau video, Pak? 

1. Follower kita kebanyakan ibu – ibu yang punya anak usia balita sampai 

sekitar 12 tahun, jadi ibu – ibu muda yang ada di sosial media kita itu, 

mangkannya kita manggilnya bestie di instagram karena ibu – ibu lebih 

familiar dengan sapaan itu. Waktu itu kita sempet kepikiran apakah moms 

apakah bun, tapi kalau ingin memberikan citra lebih muda katanya ya itu 

pakai bestie. Jadi intinya ibu – ibu muda kalau di instagram kita. 

2. Karena kita tahu ya kalau instagram itu aplikasi yang mengandalkan pada 

video dan foto, jangkauan nya luas dalam artian semua orang bisa akses bisa 

cari tentang apapun disitu. Jadi Spiralife pingin memanfaatkan itu sih, kita 

bisa ngasih info ke konsumen pakai foto atau video yang menarik, karena 

produk kapsul spirulina ini tidak terlalu menarik secara visual. Target 

konsumen kita kan juga orang – orang dewasa muda yang kebanyakan 

mereka aktif di Instagram jadi kita memanfaatkan itu juga sih. 

3. Kalau dilihat dari insight instagram kayak likes, komen, shares mereka lebih 

suka video ya karena postingan berupa video banyak viewers dan mereka 

lebih suka komen dikonten video meskipun kontennya terbatas, dalam artian 

isi kontennya masih kurang menarik dan kreatif karena hanya membahas 

tutorial maskeran dan sebenarnya konten video mengenai kapsul spirulina 
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tidak banyak. Kalau gambar lebih fokus ke manfaat dan kandungan spirulina, 

jumlah like komen juga sedikit kalau gambar.  

4. Konsep Video 

1. Tujuan apa yang 

ingin dicapai dari 

pembuatan konten 

video terkait 

produk kapsul 

spirulina? 

2. Menurut Bapak, 

konsep video 

seperti apa yang 

cocok dengan 

tujuan tersebut? 

3. Apakah bisa 

dijelaskan 

mengenai macam – 

macam grade pada 

spirulina, Pak? 

1. Jadi target kita ada dua yaitu pertama orang yang sudah pernah pakai sehingga 

kalau awareness itu pasti mereka sudah aware. Nah kalau yang ini lebih 

diatasnya lagi, lebih ke asosiasi ya brand asosiasi. Mengasosiasikan bahwa 

Spiralife ini beda dari spirulina yang lain. Untuk target kedua yaitu orang yang 

belum pernah pakai dan dia aktif sehingga butuh suplemen kesehatan yang 

praktis. Nah kalau yang ini menyesesuaikan dengan positioning produk kita 

sebagai food grade, lebih ke ingin menginformasikan tentang itu sih. Jadi dari 

dua target tadi kami ingin video dengan tujuan yang sama yaitu kita ingin 

menginformasikan kalau produk kita food grade, kualitasnya beda 

mangkannya harganya beda, jangan yang abal – abal itu, kayak gitu sih. 

2. Sebenarnya untuk konsep itu bebas ya sesuai dengan kreatifitas kamu, tapi 

untuk saat ini yang kami butuhkan adalah masyarakat percaya bahwa kapsul 

spirulina Spiralife berkualitas. Jadi mungkin dengan kampanye atau konsep 

yang menginformasikan masyarakat bahwa produk kapsul spirulina Spiralife 

grade nya sudah yang paling tinggi yaitu food grade karena spirulina itu ada 

macam – macam grade atau tingkatannya gitu.  
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4. Apakah ada pesan 

khusus mengenai 

konsep video 

produk kapsul 

spirulina selain 

yang telah 

disebutkan tadi, 

Pak? 

3. Yang paling bawah adalah feed grade yaitu kualitas pakan itu biasa dipakai 

untuk bahan pakan ikan koi untuk macam – macam itu ya untuk udang, untuk 

nutrisi peternakan kayak gitu itu feed grade. Yang diatasnya sedikit itu ada 

namanya kosmetik grade, yang halnya bisa dipakai untuk dipakai manusia 

terus jadi uang, untuk masker kecantikan tapi diluar. Nah yang paling tinggi 

itu food grade makanan. Nah food grade apakah bisa dipakai untuk feed ya 

bisa, food grade apakah bisa dipakai untuk kosmetik bisa, tapi apakah feed 

bisa dipakai untuk food ya gabisa. Apa yang menyebabkan spirulina bisa 

menjadi feed, kosmetik, dan food itu tergantung pada metode 

pembudidayaan. Kalo feed ya ndak perlu memperhatikan kualitas air yang 

cocok untuk konsumsi dan hasil spirulinya menjadi bau sekali. Kalau 

Spiralife sendiri pembudidayaannya memperhatikan air yaitu di air tawar jadi 

hasilnya tidak bau amis 

4. Secara garis besar yang perlu ditekankan, bahwa spirulinaya spiralife ini food 

grade yang aman dikonsumsi. Seperti yang sudah saya jelaskan tadi atau 

nanti itu bisa kamu eksplore sendiri. Itu ya mungkin yang perlu digaris 

bawahi. Bisa juga ditambahkan bahwa kapsul spirulina praktis diminum 

karena mengingat target market kita itu orang – orang yang aktif.  
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PENYAJIAN DATA 

Hasil Reduksi Catatan Lapangan Kesimpulan 

1. STP Produk Kapsul Spirulina Spiralife 

Segmen dari produk kapsul spirulina yaitu 

masyarakat menengah keatas dengan umur 2 

dewasa muda kisaran 24 – 45 tahun tentunya 

bisa untuk pria maupun wanita. Target dari 

kapsul spirulina ada dua yaitu untuk 

konsumen yang sudah pernah membeli dan 

untuk mereka yang aktif dan memiliki 

kesibukan, dan ditargetkan untuk masyarakat 

yang menjaga kesehatan untuk dirinya sendiri 

dan keluarga. Positioning produk adalah lebih 

ingin dikenal sebagai produk spirulina yang 

memiliki grade atau kualitas tinggi yaitu food 

grade 

 

• Sosial ekonomi 

menengah keatas 

• Dewasa muda umur 

24 – 45 tahun 

• Wanita dan pria 

• Konsumen yang 

sudah pernah 

membeli 

• Menjaga kesehatan 

• Tindakan preventive 

• Aktif 

• Sibuk 

• Praktis 

• Kapsul spirulina 

food grade 

 

Segmen produk kapsul spirulina adalah untuk 

masyarakat dengan sosial ekonomi menegah 

keatas usia dewasa muda ukur 24 – 45 tahun 

dengan gender wanita maupun pria. Spiralife 

mentargetkan kapsul spirulina untuk konsumen 

yang sudah pernah membeli dan untuk 

masyarakat yang aktif dan memiliki kesibukan 

sehingga membutuhkan suplemen kesehatan 

yang praktis dan untuk mereka yang peduli 

kesehatan dan melakukan tindakan preventive. 

Positioning produk ini adalah kapsul spirulina 

dengan grade paling tinggi yaitu food grade 
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2. Media yang dimiliki Spiralife untuk 

mengomunikasikan produk 

Untuk saat ini Spiralife memiliki media 

sosial Instagram, WhtasApp. Selain itu, 

Spiralife biasanya mempresentasikan bisnis 

dan produknya melalui forum – forum bisnis 

seperti perusahaan dan kampus dan untuk 

kedepannya Spiralife akan memanfaatkan 

linkedin  

• Instagram 

• WhatsApp 

• Forum Bisnis 

• Linkedin 

Media yang digunakan Spiralife dalam 

mengomunikasikan produk adalah Instagram, 

WhatsApp, dan forum bisnis 

3. Perbedaan isi konten dari setiap media 

yang digunakan Spiralife 

Konten pada setiap media yang digunakan 

Spiralife berbeda. Untuk media sosial 

Instagram lebih menyoroti terkait dengan 

product quality, kredibilitynya, manfaat dari 

ingredientsnya. Untuk WhatsApp lebih 

banyak disoroti terkait dengan peluang 

bisnisnya seperti reseller, distributor karena 

kan kita share ke beberapa grup bisnis. 

• Product Quality 

• Kredibility 

• Manfaat ingredients 

• Reseller 

• Distributor 

• B2B 

• Partner bisnis 

Konten pada setiap media yang digunakan oleh 

Spiralife memiliki perbedaan. Pada media sosial 

Instagram, fokusnya lebih pada kualitas produk, 

kredibilitas, dan manfaat dari bahan-bahannya. 

Sedangkan pada WhatsApp, lebih banyak sorotan 

terkait peluang bisnis seperti menjadi reseller atau 

distributor, karena informasi dapat dengan mudah 

dibagikan ke berbagai grup bisnis. Selain itu, 

Spiralife juga sering diundang untuk melakukan 

presentasi bisnis di perusahaan atau kampus, 



IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

89 

 

TUGAS AKHIR          PROYEK PEMBUATAN KONTEN…          PUTRI M 

Sporalife juga sering kali diundang untuk 

presentasi bisnis di perusahaan atau kampus 

sehingga pada kesempatan itu dimanfaatkan 

Spiralife untuk mempromosikan produk dan 

menawarkan Kerjasama B2B seperti reseller 

dan distributor 

kesempatan ini dimanfaatkan untuk 

mempromosikan produk dan menawarkan 

kerjasama bisnis ke bisnis (B2B), seperti menjadi 

reseller dan distributor. 

4. Karakteristik Audiens Instagram 

Spiralife 

Audiens Instagram Spiralife adalah ibu – ibu 

yang memiliki anak balita sampai anak usia 

12 tahun atau ibu – ibu muda 

• Ibu – ibu  

• Ibu muda  

• Memiliki anak balita 

sampai anak usia 12 

tahun 

Audiens Spiralife di Instagram adalah ibu-ibu 

yang memiliki anak balita sampai usia 12 tahun, 

atau bisa juga merujuk pada ibu-ibu muda secara 

umum. 

5. Alasan memilih media Instagram sebagai 

media untuk mngomunikasikan produk 

Spiralife ingin memanfaatkan Instagram 

sebagai media untuk mengomunikasikan dan 

mempromosikan produk karen dapat 

menjangkau khalayak luas dan karena 

Instgaram berfokus pada konten video dan 

• Menjangkau 

khalayak luas 

• Konten foto dan 

video dapat menarik 

konsumen 

Alasan utama adalah karena Instagram memiliki 

jangkauan yang luas dan fokus pada konten visual 

seperti video dan foto, yang dapat menarik minat 

konsumen. Hal ini penting karena produk kapsul 

spirulina yang ditawarkan oleh Spiralife mungkin 

tidak secara alami menarik secara visual. Selain 

itu, target konsumen Spiralife adalah masyarakat 
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foto yang dapat menarik konsumen 

mengingat produk kapsul spirulina tidak 

terlalu menarik. Serta target konsumen 

Spiralife adalah masyarakat dewasa muda 

yang kebanyakan aktif dimedia sosial 

Instagram 

• Sesuai dengan target 

konsumen yaitu 

dewasa muda 

dewasa muda yang aktif di media sosial, dengan 

Instagram menjadi platform yang relevan dan 

efektif untuk menjangkau mereka. 

6. Bentuk konten yang disukai oleh audiens 

Instagram Spiralife 

Audiens Instagram Spiralife lebih menyukai 

konten berupa video karena viewers dan 

comments selalu tinggi dibandingkan 

dengan konten berupa foto. Meskipun isi 

konten video mengenai kapsul spirulina 

kurang menarik, kurang kreatif dan konten 

video mengenai kapsul spirulina tidak 

banyak 

• Konten berupa 

video yang ada di 

Instagram Spiralife 

tidak banyak 

• Viewers Konten 

berupa video lebih 

tinggi 

• Viewers t konten 

berupa gambar lebih 

sedikit 

Audiens di Instagram Spiralife lebih cenderung 

menyukai konten berupa video. Hal ini 

dikarenakan viewers cenderung lebih tinggi pada 

konten video dibandingkan dengan konten berupa 

foto. Meskipun konten video yang berkaitan 

dengan kapsul spirulina kurang menarik dan 

kurang kreatif, dan tidak banyak 
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7. Tujuan pembuatan konten video terkait 

kapsul spirulina Spiralife 

Spiralife ingin menginformasikan 

positioning produk bahwa produk kapsul 

spirulina food grade dan menginformasikan 

bahwa produk spiralife berbeda dari merek 

lain dan memiliki kualitas tinggi sehingga 

harga produk juga berbeda. Selain tu, 

spiralife ingin konsumen untuk tidak 

mengonsumsi produk spirulina yang abal – 

abal atau bermutu rendah 

• Menginformasikan 

positioning produk 

yaitu food grade 

• Menginformasikan 

bahwa kapsul 

spirulina berbeda 

dengan merek lain 

• Menginformasikan 

bahwa terdapat 

produk kapsul 

spirulina yang 

berkualitas tinggi 

atau tidak abal – 

abal  

Spiralife ingin menyampaikan pesan positioning 

produk mereka. Mereka ingin menginformasikan 

bahwa produk kapsul spirulina Spiralife adalah 

produk dengan kualitas food grade dan ingin 

membedakan produk mereka dari merek lain yang 

ada di pasaran dengan menekankan kualitas tinggi 

yang dimiliki. Oleh karena itu, harga produk 

Spiralife juga berbeda. Selain itu, Spiralife juga 

ingin mengedukasi konsumen agar tidak 

mengonsumsi produk spirulina yang abal-abal 

atau berkualitas rendah, dengan harapan 

konsumen dapat memahami pentingnya memilih 

produk dengan kualitas yang baik seperti yang 

mereka tawarkan. 

8. Konsep video  

Narasumber membebaskan penulis terkait 

konsep video dan membutuhkan masukan 

dari penulis. Akan tetapi, Spiralife ingin 

• Membutuhkan 

masukan dari 

penulis 

Narasumber memberikan kebebasan kepada 

penulis untuk mengembangkan konsep video, 

namun Spiralife ingin mengadakan kampanye 

yang menekankan bahwa produk kapsul spirulina 
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adanya kampanye bahwa produk kapsul 

spirulina Spiralife grade nya sudah yang 

paling tinggi yaitu food grade sehingga 

konsumen percaya terhadap produk kapsul 

spirulina Spiralife 

• Membebaskan 

terkait konsep 

• Mengandung pesan 

bahwa kapsul 

spirulina Spiralife 

food grade 

Spiralife memiliki grade tertinggi, yaitu food 

grade. Tujuan dari kampanye ini adalah agar 

konsumen memiliki kepercayaan terhadap produk 

kapsul spirulina Spiralife dan memahami bahwa 

produk tersebut memiliki kualitas yang tinggi. 

9. Macam – macam grade pada spirulina 

Spirulina memiliki tiga grade yang 

pemanfaatannya juga berbeda – beda. Grade 

paling bawah yaitu feed grade yang 

digunakan untuk pakan ternak, biasanya 

untuk ikan koi atau hewan yang hidup di air. 

Kemudian ada grade tengah yaitu kosmetik 

grade yang dapat digunakan oleh manusia 

tetapi hanya untuk pemakaian luar, dan yang 

terakhir adalah grade paling tinggi yaitu 

food grade yang aman dikonsumsi oleh 

manusia. Tempat budidaya menjadi salah 

satu alasan adanya tingkat kualitas pada 

• Tingkat kualitas 

pada spirulina 

• Feed grade untuk 

pakan hewan 

• Kosmestik grade 

untuk pemakaian 

luar  

• Food grade aman 

dikonsumsi manusia 

• Tempat budidaya 

spirulina di air tawar 

Spirulina memiliki tiga tingkatan kualitas yang 

memiliki pemanfaatan yang berbeda. Tingkatan 

paling rendah adalah feed grade yang digunakan 

sebagai pakan ternak, terutama untuk ikan koi atau 

hewan air lainnya. Tingkatan menengah adalah 

kosmetik grade yang bisa digunakan oleh 

manusia, tetapi hanya untuk penggunaan luar. 

Terakhir adalah tingkatan tertinggi, yaitu food 

grade, yang aman untuk dikonsumsi oleh manusia. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkatan 

kualitas spirulina adalah tempat budidayanya. 

Budidaya spirulina Spiralife dilakukan di air 
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spirulina. Budidaya spirulina Spiralife di air 

tawar sehingga tidak berbau amis 

sehingga tidak 

berbau amis 

tawar, sehingga produknya tidak memiliki berbau 

amis. 

10. Pesan khusus mengenai konsep video 

Narasumber menjawab bahwa isi pesan 

dalam video yang perlu ditekankan adalah 

kualitas spirulina milik Spiralife berkualitas 

tinggi dan aman dikonsumsi. Mengingat 

kapsul spirulina ditujukan untuk orang – 

orang yang aktif maka narasumber juga 

menambahkan bahwa bisa kapsul spirulina 

ini praktis diminum  

• Menekankan bahwa 

kapsul spirulina 

berkualitas tinggi 

• Menambahkan isi 

pesan bahwa kapsul 

spirulina praktis 

Narasumber menyoroti pentingnya 

mengedepankan pesan mengenai kualitas tinggi 

dan keamanan konsumsi kapsul spirulina Spiralife 

dalam video. Mengingat target audiensnya adalah 

orang-orang yang aktif, narasumber juga 

menambahkan bahwa kapsul spirulina ini praktis 

diminum. 
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Lampiran 3. Triangulasi Data 

No Wawancara Studi Dokumen Observasi Kesimpulan 

1. 

Positioning Produk 

Kapsul Spirulina: 

 

“Untuk positioning kita 

lebih ingin dikenal sebagai 

produk spirulina yang 

memiliki grade atau 

kualitas tinggi yaitu food 

grade yang aman 

dikonsumsi” 

 

Berdasarkan hasil 

pengamatan yang 

dilakukan penulis 

melalui akun Instagram 

Spiralfe, didapatkan 

data yaitu Spiralife 

telah mengunggah 

konten yang membahas 

bahwa produk kapsul 

spirulina aman 

dikonsumsi karena 

berkualitas food grade 

Berdasarkan hasil studi 

dokumen dan observasi 

yang dilakukan oleh 

penulis, dapat dikonfirmasi 

bahwa penjelasan 

narasumber dalam 

wawancara mengenai 

positioning mereka adalah 

benar bahwa produk kapsul 

spirulina milik Spiralife 

food grade yang aman 

dikonsumsi 
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2. 

Bentuk konten yang 

disukai oleh audiens 

Instagram Spiralife 

 

“Kalau dilihat dari 

viewers sih mereka lebih 

suka video ya karena 

postingan berupa video 

banyak yang lihat dan 

mereka lebih suka komen 

dikonten video” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melalui hasil 

pengamatan penulis 

pada Instagram 

Spiralife, konten berupa 

video memiliki jumlah 

viewers yang tinggi dan 

konten berupa video 

terdapat komen 

sedangkan pada konten 

yang berupa gambar 

tidak ada komen 

Berdasarkan hasil studi 

dokumentasi dan observasi, 

terdapat kesesuaian dengan 

hasil wawancara dengan 

narasumber yaitu audiens di 

Instagram Spiralife lebih 

cenderung menyukai konten 

berupa video karena 

viewers dan comments 

cenderung lebih tinggi pada 

konten video dibandingkan 

dengan konten berupa foto. 
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3. 

Macam – macam grade 

pada spirulina: 

 

“Apa yang menyebabkan 

spirulina bisa menjadi 

feed, kosmetik, dan food 

itu tergantung pada 

metode pembudidayaan. 

Kalau Spiralife sendiri 

pembudidayaannya 

memperhatikan air yaitu di 

air tawar jadi hasilnya 

tidak bau amis” 
 

Hasil observasi berupa 

pengamatan postingan 

Instagram Spiralife, 

ditemukan bahwa 

terdapat postingan yang 

membahas bahwa 

produk kapsul spirulina 

yang dibudidayakan di 

air tawar sehingga tidak 

berbau amis dan tidak 

tercemar zat limbah 

Berdasarkan hasil studi 

dokumentasi dan observasi, 

terdapat kesesuaian dengan 

hasil wawancara dengan 

narasumber yaitu budidaya 

spirulina Spiralife 

dilakukan di air tawar, 

sehingga produknya tidak 

memiliki berbau amis. 
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Lampiran 4. Form Bimbingan Tugas Akhir 
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